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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya,
sehingga E-Modul ArcMap Dasar ini dapat disusun dengan baik. Modul ini disusun sebagai
salah satu bahan ajar untuk membantu mahasiswa dan pembaca dalam memahami
dasar-dasar penggunaan ArcMap sebagai perangkat lunak Sistem Informasi Geografis

(SIG).

E-Modul ini diharapkan dapat menjadi panduan praktis yang sistematis dan mudah
dipahami, khususnya bagi pemula dalam mempelajari pengolahan dan analisis data
spasial. Penyusunan modul ini juga disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran di
bidang geografi, sehingga dapat mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa dalam

bidang SIG.

Penulis menyadari bahwa modul ini masih memiliki keterbatasan, oleh karena itu kritik
dan saran yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan di masa yang akan

datang.

Akhir kata, semoga E-Modul ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan dunia

pendidikan.

Tondano, Maret 2026
Karina Meiyanti Maulana, S.Pd., M.Sc.
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PETUNJUK PENGGUNAAN E-MODUL

Cara Belajar Mandiri

E-Modul ArcMap Dasar ini dirancang untuk mendukung pembelajaran secara mandiri

(self-learning). Agar memperoleh hasil belajar yang optimal, pengguna diharapkan

mengikuti petunjuk berikut:

1.

Pelajari Secara Bertahap

Bacalah materi pada setiap bab secara berurutan, mulai dari konsep dasar hingga
praktik penggunaan ArcMap. Jangan melompati materi agar pemahaman lebih
sistematis.

Pahami Tujuan Pembelajaran

Setiap bagian modul dilengkapi dengan tujuan pembelajaran. Pastikan Anda
memahami tujuan tersebut sebelum memulai, sehingga proses belajar menjadi
lebih terarah.

Ikuti Langkah Praktik dengan Teliti

Perhatikan setiap langkah penggunaan ArcMap yang disajikan. Lakukan praktik
langsung menggunakan perangkat lunak untuk memperkuat pemahaman.
Gunakan Data Latihan

Jika tersedia data latihan, gunakan sebagai bahan praktik agar Anda terbiasa
mengolah data spasial secara mandiri.

Kerjakan Latihan dan Evaluasi

Kerjakan setiap latihan atau soal evaluasi yang diberikan untuk mengukur tingkat
pemahaman Anda.

Ulangi Materi yang Belum Dipahami

Jika terdapat bagian yang sulit dipahami, ulangi kembali materi tersebut hingga
benar-benar menguasainya.

Manfaatkan Sumber Pendukung

Anda dapat menggunakan referensi tambahan seperti buku, video tutorial, atau
sumber daring lainnya untuk memperdalam pemahaman.

Belajar Secara Konsisten

Atur waktu belajar secara rutin agar proses pembelajaran lebih efektif dan tidak

terburu-buru.
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CAPAIAN PEMBELAJARAN

Daftar indikator keterampilan ArcGIS yang relevan dengan capaian pembelajaran Mata
Kuliah Sistem Informasi Geografis (SIG):

1. Pengoperasian Dasar ArcGIS
CPL terkait: CPL-6, CPL-7, CPL-14
Indikator:
a) Mampu membuka dan membuat project di ArcGIS
b) Mampu menambahkan (add data) layer spasial
c) Mampu mengenali jenis data (vektor & raster)
d) Mampu mengatur tampilan layer (on/off, urutan layer)

2. Input dan Editing Data Spasial
CPL terkait: CPL-6, CPL-14
Indikator:
a) Mampu melakukan digitasi sederhana (titik, garis, poligon)
b) Mampu mengisi dan mengedit tabel atribut
c) Mampu menambahkan field pada attribute table

3. Pengelolaan Data Sederhana
CPL terkait: CPL-6, CPL-14, CPL-17
Indikator:
a) Mampu melakukan penyimpanan data dengan benar
b) Mampu melakukan editing sederhana (update/delete data)
c) Mampu memastikan data siap digunakan (tidak error dasar)

4. Pembuatan Peta Sederhana
CPL terkait: CPL-7, CPL-18
Indikator:
a) Mampu membuat peta tematik sederhana
b) Mampu memberi simbol (warna/simbol berbeda) pada data
c) Mampu menambahkan elemen peta (judul, legenda, skala)
d) Mampu menampilkan peta dengan rapi

5. Analisis Spasial Dasar
CPL terkait: CPL-6, CPL-10, CPL-14
Indikator:
a) Mampu melakukan query sederhana (berdasarkan atribut)
b) Mampu melakukan buffering sederhana
c) Mampu melakukan overlay sederhana (clip/intersect dasar)
d) Mampu membaca hasil analisis secara sederhana
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6. Penyajian Hasil (Output)
CPL terkait: CPL-11, CPL-18
Indikator:
a) Mampu mengekspor peta (PDF/JPEG)
b) Mampu menyimpan hasil kerja secara sistematis
c) Mampu menjelaskan peta yang dibuat secara sederhana
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BAB I
Pengenalan ArcGIS dan Konsep Dasar SIG

Tujuan: Mahasiswa memahami dasar SIG sebelum praktik

A. Pengertian Sistem Informasi Geografis dan ArcGIS

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Geographic Information System (GIS)
merupakan sistem berbasis komputer yang digunakan untuk mengelola informasi
yang memiliki referensi geografis atau spasial. Menurut Burrough (1986), SIG adalah
sistem berbasis komputer yang digunakan untuk memasukkan, menyimpan,
mengelola, menganalisis, dan menampilkan data geografis. Definisi lain menyatakan
bahwa SIG merupakan sistem yang mengintegrasikan perangkat keras, perangkat
lunak, data, dan manusia untuk mengelola serta menganalisis informasi geografis.
Dalam penelitian, SIG juga dijelaskan sebagai sistem informasi yang bekerja dengan

data spasial dan non-spasial untuk menghasilkan informasi berbasis keruangan.

ArcGIS merupakan salah satu perangkat lunak SIG yang sering digunakan dalam
banyak bidang yang menggunakannya. Dilansir dari Esri, ArcGIS merupakan platform
geospasial yang komprehensif bagi professional dan organisasi. ArcGIS
dikembangkan oleh Esri. ArcGIS mengintegrasikan dan menghubungkan data melalui
konteks geografis. ArcGIS menyediakan kemampuan untuk membuat, mengelola,
menganalisis, memetakan dan membagikan berbagai jenis data spasial dan non
spasial. Beberapa fungsi utama ArcGIS yaitu pemetaan, analisis spasial, pengolahan
data geografis, visualisasi data spasial, serta pendukung pengambilan keputusan

berbasis lokasi.

SIG dan ArcGIS tidak dapat dipisahkan. SIG sebagai sebuah konsep/sistem yang
kemudian dapat dibantu oleh aplikasi pendukung seperti ArcGIS untuk
memvisualisasikan konsep/teori yang dipelajari dalam bidang SIG. Meskipun ArcGIS
merupakan aplikasi pendukung, namun sangat perlu untuk dikuasai agar membantu
kita dalam melakukan analisis/pengambilan keputusan. ArcGIS merupakan
implementasi teknologi dari konsep SIG yang dapat dimanfaatkan dalam banyak
bidang, seperti perencanaan wilayah, lingkungan, kebencanaan, transportasi

maupun penelitian geospasial lainnya.
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B. Jenis Data Spasial

Dalam SIG, terdapat dua jenis data spasial yang dapat direpresentasikan sebagai data
vector dan raster.

a. Data vektor

Dalam format data vektor, permukaan bumi direpresentasikan sebagai kumpulan
elemen geometris yang terdiri atas garis (arc/line), poligon (area yang dibatasi oleh
garis yang titik awal dan akhirnya sama), titik (point yang memiliki atribut tertentu),

serta node (titik pertemuan atau perpotongan antar garis).

Keunggulan utama dari data vektor terletak pada kemampuannya dalam
merepresentasikan objek spasial seperti titik, batas wilayah, dan garis secara presisi.
Hal ini menjadikan format vektor sangat sesuai untuk analisis yang memerlukan
tingkat akurasi posisi yang tinggi, seperti pada pengelolaan data batas kadaster.
Selain itu, data vektor juga efektif dalam menggambarkan hubungan spasial antar

fitur geografis.

Vector

Gambar 1. Data Vector
Namun demikian, salah satu kelemahan utama dari format vektor adalah
keterbatasannya dalam merepresentasikan fenomena yang mengalami perubahan
secara bertahap (gradual), seperti variasi ketinggian atau suhu. Data vector

selanjutnya pada ArcMap disebut sebagai Shapefile (.shp) (Puntodewo, dkk. 2003).

b. Data Raster

Data raster, yang juga dikenal sebagai data berbasis grid, umumnya dihasilkan dari

teknologi penginderaan jauh. Dalam format ini, objek geografis direpresentasikan
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dalam bentuk kumpulan sel yang disebut piksel (picture element). Tingkat resolusi
atau ketajaman visual pada data raster sangat ditentukan oleh ukuran piksel. Artinya,
setiap piksel merepresentasikan luasan tertentu di permukaan bumi, sehingga
semakin kecil ukuran area yang diwakili oleh satu piksel, maka semakin tinggi

resolusi data tersebut.

Data raster sangat efektif digunakan untuk menggambarkan fenomena yang berubah
secara bertahap (gradual), seperti jenis tanah, tingkat kelembapan, vegetasi, maupun
suhu permukaan. Namun, kelemahan utama dari format ini adalah kebutuhan ruang

penyimpanan yang besar, terutama jika menggunakan resolusi tinggi.

Raster
Gambar 2. Data Raster

Secara umum, setiap format data memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Pemilihan jenis data, baik vektor maupun raster, sangat bergantung pada
tujuan penggunaan, ketersediaan data, volume data, tingkat ketelitian yang
diharapkan, serta kemudahan dalam proses analisis. Data vektor cenderung lebih
efisien dalam hal ukuran file dan memiliki tingkat presisi lokasi yang tinggi, tetapi
kurang fleksibel dalam pengolahan matematis. Sebaliknya, data raster memerlukan
kapasitas penyimpanan yang lebih besar dan memiliki ketelitian posisi yang relatif
lebih rendah, namun lebih mudah digunakan dalam analisis berbasis perhitungan

matematis (Puntodewo, dkk. 2003).
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C. Pengenalan Antarmuka/Interface ArcGIS

Tampilan awal ketika membuka aplikasi

ArCG I Sﬁ ArcMap

Tampilan menu utama aplikasi

@ untitled - ArcMap = )
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
Deds B & - =111 -l=l-23" o it o] @ B, Georeferencing -
SNl IH x 0 [ B3 § | Draving- K O~ A~ @ [0 VB 1y A-2-2.
-l 50 S - 5 B, 5 | Geostatistical Analyst~ - _ | Editor~
Classification ~ -
Table Of Contents 7 x
Eoes o
aasjamn

647,432 642,055 Unknown Units

Setiap aplikasi pada PC/Laptop masing-masing dapat berbeda, sesuai pengaturan
toolbar/menu yang ditampilkan.
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Menu utama

Q Untitled - ArcMap
File Edit

M~ [ A

Selection

o

View Bookmarks Insert

=

Pada menu utama ini, setiap PC/Laptop sama.

Toolbar

ODs@s 2 - M EREE0 @ B ;  Georeferencing~ :
CRCN [ JHHEH X0 A % Drawing~ K O~ A= [l [C VB 1 ulA->-2-
> 50 S - Geostatistical Analyst ~ Editor > B
Classification ~ 'ﬁ
Toolbar pada masing-masing PC/Laptop kemungkinan tidak sama posisi dan jumlahnya.
Toolbar dapat disesuaikan kebutuhan masing-masing, dapat diaktifkan dan dinon-
aktifkan dengan klik kanan pada bagian toolbar yang kosong, seperti berikut:
@ Untitled - ArcMap = o X
File Edit View Bookmarks |nsert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
Deds ] - K, Ao s B ;  Georeferencing :
Qe 2 x 0 AR % Drawing~ K fren [0 s ruA-®-2- i
il il Data Driven Pages i o =
Clessification » = Data Frame Tools o
Table Of Contents 2x Distributed Geodatabase =
Eloss = [¥] orw :
=] Layers)| [v] edit Vertices =
3 Editor ]
[v] eftects 2
Feature Cache
Feature Construction
Geocoding
Geodatabase History e
Geometric Network Editing &
LJ Georeferencing 2
v | Geostatistical Analyst
_ GPS g
Graphics 8
[¥] image Classification
Labeling
LAS Dataset
[¥] Layout
" Network Analyst
Parcel Editor
Raster Painting
Representation
Route Editing
Schematic
Schematic Editor
Schematic Network Analyst
Snapping

Geoprocessing

Customize

Windows Help
il rmE e

256,019 932,584 Unknown Units

Apabila sudah terceklis, berarti tools sudah aktif di interface utama, dan sudah bisa

digunakan. Begitupun sebaliknya.

Page | 11



Menu File

File . Edit View Bookmarks |Insert Sel . . .
O New. c.n | Pada menu file, terdapat pilihan untuk membuat file
£ Open.. cr-0 | | baru (New), membuka file yang sudah ada (Open),
@ sove Ctrl+5 menyimpan file (Save, Save As, Save a Copy),
Save As... 1 membagikan file (Share As), menambahkan data (Add
e " | Data), dan pengaturan-pengaturan lainnya terkait file.
Share As >
Add Data 8 Ketika file ArcMap disimpan, akan tersimpan dalam
B4 signin.. ekstensi .mxd
HH ArcGIS Online...
[ Page and Print Setup... Apabila ingin membagikan file mxd, Dbisa
&) Print Preview... menggunakan Share As dan akan dibagikan dalam
S Prnt.. bentuk Map Package (.mpk)
Export Map...
D- Analyze Map...
% Map Document Properties...
Exit Alt+F4
Menu Edit
Edit [ Yiew Bookmerks Insert 3¢l | payda menu edit, terdapat Undo, Redo, Cut, Copy,
L ? | Paste dan seterusnya dengan fungsi yang sama
dengan aplikasi lainnya.
@ Paste Ctrl+V |

Paste Special...

:% Copy Map To Clipboard
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Menu View

- View . Bookmarks [nsert Select

| E Data View

i Q Layout View )

1 Graphs »
Reports LS

Scroll Bars =
Status Bar

[<]<]

—

™ Data Frame Properties...
w Refresh F5
Il Pause Drawing F9

efi Pause Labeling
[

Menu Insert

' Insert | Selection Geopr

= Data Frame

A Text

] Dynamic Text »

.

Picture...

|=] Object...

Pada menu view, terdapat Data View untuk tampilan
editing, dan Layout View untuk tampilan tahap akhir
pembuatan peta yaitu proses layout.

Data frame properties, digunakan untuk pengaturan
dasar dari frame yang akan digunakan, seperti
pengaturan sistem koordinat, nama layer, satuan
koordinat, dll.

Pada menu insert, akan banyak digunakan pada
proses layouting peta (tahap akhir) seperti
menambahkan teks, legenda, arah mata angin, skala
batang dan skala angka, gambar; dll.
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Menu Selection

Selection | Geoprocessing Customize

Interactive Selection Method  »

Selection Options...

&N T

Pada menu Selection, membantu pengguna untuk
memilih data berdasarkan atribut, lokasi ataupun
bentuk. Bisa membantu menemukan objek dari
atribut ke bentuk, atau lokasi. Menu ini akan aktif
selama proses editing data vector.

Menu Geoprocessing

eoprocessing | Customize Windo

X I

Buffer
Clip
Intersect
Union
Merge

Dissolve

ArcToolbox

Results
ModelBuilder
Python

A% dx@el A A A2

Environments.

Search For Tools

Geoprocessing Options...

Pada menu Geoprocessing, terdapat beberapa alat
h analisis geospasial sederhana untuk data vector,
seperti memotong, menggabungkan dengan berbagai
metode atau kegunaan. Untuk mencari alat analisis
tingkat lanjutan atau yang lebih banyak, dapat
membuka ArcToolbox.

Menu Customize

| | Customize | Windows Hel

Toolbars

»

Extensions...

Add-In Manager...

Customize Mede...
A Style Manager...
ArcMap Options...

3D Analyst
Advanced Editing
Animation
ArcScan

COGO

Data Driven Pages
Data Frame Tools

Distributed Geodatabase

Pada menu Customize, digunakan untuk
mengatur tampilan toolbar, maupun
ekstensi, dan pengaturan ArcMap yang
digunakan.
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Menu Windows

e | Windows | Help
ﬂ Overview
Magpnifier O~ A -~ ) Avial
Viewer | o
; = - Geostatistical Anah
‘ Table Of Contents ‘
_|[E Catalog
g Search Ctrl+F Table Of Contents
Image Analysis Open the Table of Contents
= window to work with your map's

contents,

@ Press F1 for more help.

Pada menu Windows, digunakan untuk
menampilkan Table of Contents, Catalog
(penyimpanan PC/Laptop), Search, dan
Image Analysis (analisis cepat untuk data
vector dan raster).

Table of Contents
egf C""t;““._] i Table of contents (biasanya sebelah kiri, dan dapat
" . AR dipindahkan posisinya sesuai kebutuhan pengguna),

berfungsi untuk menampilkan layer/data yang ada
pada aplikasi. Table of contents dapat diaktifkan pada
menu Windows.
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BABII

Pengoperasian Dasar ArcMap

Tujuan: Mahasiswa mampu menggunakan ArcGIS secara dasar

A. Menambahkan data

Dalam menambahkan data vector maupun raster, dapat dilakukan melalui tools Add

Data (File > Add Data - Add Data) atau pada gambar tools berikut.

- =1~
&  Add Data...

EE Add Basemap...

HH Add Data From ArcGIS Online...

— v 5B

Atau langsung mengakses folder yang ada pada PC/Laptop melalui Catalog (Windows
- Catalog).

Catalog B X
v o dy @ E et &
Location: | (] Home - Documents\ArcGIS v

# 3 Folder Connections
= ﬁ Toolboxes
+ [ My Toolboxes
% [ System Toolboxes
% [{J Database Servers
+ Sj Database Connections
# [{J GIS Servers
# 5 My Hosted Services
# [73 Ready-To-Use Services

¥0Q|oo| oy a glnsay H

17

Gojeje

yoseas §ff

Untuk menyambungkan Add Data ke folder tertentu/folder penyimpanan data, bisa
disambungkan melalui Folder Connections. Setelah ditambahkan ke dalam folder
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connection, selanjutnya tidak perlu menambahkan kembali folder tersebut karena

sudah tersambung.

Add Data

Lookin: (5] Folder Connections

v e a@l

EI0:\
£ D:\Kuliah S2\T|
E1D:\Lab
£ D:\SHP
£ D:\Titip Indray
& D:\Water Carry

£1D:\Water Car

ni
\rt

NINIST!
folder

Name:

Show of type: Datasets, Layers and Results

Contoh tampilan folder yang sudah connect pada aplikasi.

B. Mengatur layer

Pada contoh tampilan layer dibawah, yang terdiri dari beberapa data vector, dapat

diatur urutan, dan aktif/tidaknya data dari Table of Contents.

‘Table Of Contents 2 x
[ELE

5 o Layers
& @ Jalan

& © Danau_Limboto
@

= © Penggunaan Lahan
NAMA_UNSUR
0 Air Danau / Situ
B Air Empang
[ Air Tawar Sungai
I Air Waduk
[ Hutan Rimba
[ Perkebunan / Kebun
[1 Permukiman dan Tem
[ Sewah
[ Semak Belukar / Alang.
[ Tansh Kosong / Gundu
[ Tegalan / Ladang
5§ Jenis Tanah
@

Untuk mengatur aktif/tidaknya data, dapat dengan mengaktifkan tanda centang atau

tidak
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Table Of C 2 x . .
ée 3 _o_nt;‘ts,_J Pada gambar disamping, menandakan seluruh data
= la'y’m : aktif pada Layers. Jika dinonaktifkan, data tidak akan
= @ Jalan ditampilkan pada muka peta.
5 @ Danau_Limboto Apabila ingin dipindahkan urutannya secara vertical,
J dapat dilakukan dengan tarik dan tahan langsung
= Penggunaan Lahan
NAMA_UNSUR data keatas/kebawahnya.
[ Air Danau / Situ
Air Empang
[ Air Tawar Sungai
I Air Waduk

[1Hutan Rimba
[] Perkebunan / Kebun
[C1 Permukiman dan Temg
I Sawah
[] Semak Belukar / Alang
[[]Tanah Kosong / Gundu
[ Tegalan / Ladang

= Jenis Tanah
O

C. Navigasi peta

Navigasi muka peta dapat dilakukan dengan menggunakan tools berikut.

RA[EQilie» HE-T 8@ BIZNDR

Untuk zoom in dan zoom out muka peta, dapat menggunakan tools ini !{ ,__;{

Untuk menggeser muka peta tanpa menggeser data, dapat menggunakan tools pan. @

Untuk memilih polygon tanpa menggeser data, dapat menggunakan tools Select by
Attribute. 5 -

Untuk melihat data atribut dari polygon tanpa membuka Attribute Table dapat
menggunakan tools identify. @
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BAB III
Input dan Editing Data Spasial

Tujuan: Mahasiswa mampu membuat dan mengedit data

A. Konsep digitasi

Dalam proses digitasi pada aplikasi ArcMap, data vektor digunakan untuk
merepresentasikan objek geografis secara digital dalam bentuk geometris. Data

vektor terdiri dari tiga tipe utama, yaitu:

Vector Raster

=

Points

x Lines
’ Areas

® Buzzle.com

a) Titik (point)
Titik digunakan untuk merepresentasikan objek yang memiliki ukuran sangat
kecil atau dianggap tidak memiliki luas pada peta.
Contoh: lokasi sekolah, rumah sakit, sumur, atau menara.
Dalam ArcMap, titik dibuat dengan satu koordinat (x, y).
Biasanya digunakan untuk menunjukkan lokasi spesifik.
b) Garis (line)
Garis digunakan untuk menggambarkan objek yang memiliki panjang tetapi
tidak memiliki luas.
Contoh: jalan, sungai, rel kereta, atau jaringan listrik.
Dibentuk dari kumpulan titik yang terhubung.

Menunjukkan arah atau jalur suatu objek.
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c) Polygon (area)
Polygon digunakan untuk merepresentasikan objek yang memiliki luas atau area.
Contoh: batas wilayah, lahan pertanian, danau, atau bangunan.
Dibentuk dari garis yang tertutup.
Menunjukkan area dengan atribut tertentu (misalnya jenis tanah atau

penggunaan lahan).

Points Lines
]
&)
@
]
&
® O

Polygons Annotation

B. Membuat Data Baru

Dalam membuat data vektor baru, dapat dilakukan melalui Catalog. Catalog = Pilih
folder penyimpanan = Klik kanan = New = Shapefile, dan akan muncul tampilan

sebagai berikut.
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T g v
Y L IENFITE
Location: \E E-Modul v|
# £ Geologi
5 Hidrometeorologi
Kualitas Air
= £ Latsar
@ [ Absen
& (5 BerAKHLAK
# EJ Contoh Aktualisasi
& £ Dokumentasi Aktualisasi

Create New Shapefile

Name: New Shapefile

Feature Type: Point

=]

® B Tu B Copy
= B Tu
BB Tul % Delete
i o0z Rename
E2 Folder
] = Refresh
@ File Geodatabase
|8 Personal Geodatabase | NES > |
L3 Database Connection... |:1j jtem Desowhion =
| ArcGIS Server Connection... [*f Properties...
N ar g yﬂl‘g renoeE
< layer.. anuad_.jpg
i Group Layer nbonejpg
nbone2 jpg
€ Python Toolbox 4ge20260224140207 jpg
_] Shapefile... [-20240424-WAD030,)
JPg
=) Tum Feature C| New Shanefile o BarAKHLAK.svg.png
ew i
° Toolbox = ‘ :gg
dBASE Table Creates a new shapefile 09
[ LAS Dataset ma.jpg
0 e loeatars tor-raster-data-structure.jp
. ftor dan raster.png
@ Composite Address Locator... e
] X0 Docment b Decimal Dearees

Spatial Reference

Description:
Unknown Coordinate System &

4 b

(7] Show Details Edit...

(] Coordinates will contain M values. Used to store route data.
[CJ Coordinates will contain Z values. Used to store 3D data.

Cancel

Pada jendela Create New Shapefile, dapat diatur Nama file yang akan dibuat (tanpa

spasi). Feature type dapat dipilih sesuai kebutuhan ingin membuat shapefile dalam

bentuk apa (Titik,

Name:
Feature Type:

Spatial Reference
Description:

Garis atau Polygon).

New_Shapefile

Point

Polyine
Polygon
MultiPoint

Unknown Coordinate

MultiPatch
Sy
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Kemudian memilih sistem koordinat pada bagian Spatial Reference - Edit ...

Spatial Reference Properties

XY Coordinate System

** « | [Type here to sear

# [ Geographic Coordinate Systems
H B Projected Coordinate Systems

QR G

Current coordinate system:
<Unknown >

OK

Cancel

Setelah muncul jendela Spatial
Reference Properties,
selanjutnya pilih sistem proyeksi
yang akan digunakan.

Contoh yang sering digunakan:

1. WGS 1984 (Satuan
decimal degrees, kurang
cocok untuk menghitung
luasan).

2. WGS 1984 UTM Zone ...
(Satuan meters, cocok
untuk menghitung
luasan, Zona bergantung
lokasi peta, dapat dipilih
dan disesuaikan
kebutuhan).

Setelah mengganti nama, jenis data yang akan dibuat dan sistem proyeksi,

selanjutnya akan muncul tampilan seperti contoh berikut.

Create New Shapefile

Name Infrastruktur
Feature Type: Point

Spatial Reference

Description:

Projected Coordinate System:
Name: WGS_1384_UTM_Zone_51N

Geographic Coordinate System:
Name: GCS_WGS_1984

("] Show Details

|_J Coordinates will contain M values. Used to store route data.
[T Coordinates will contain Z values. Used to store 3D data.

OK Cancel

Setelah diatur, dapat langsung
oke dan shapefile sudah siap
digunakan dan diedit sesuai
kebutuhan.
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C. Digitasi objek sederhana

Sebelum melakukan digitasi objek, perlu dipastikan data shapefile sudah siap

digunakan. Seperti contoh berikut.

Table Of Contents 2 x
Eeoecr g

[= & tayers

= Infrastrultur

.
5 @ Jalan

Blok_Bangunan

© ORTHOMOSAIC_Bugis.tf
RGB
Ml Red: Band_ 1
B0 Green: Band 2
Bl Band3

Pada Table of Contents, terdapat 3 data vector (shapefile) dan 1 data raster (data
orthomosaic) yang akan menjadi dasar dalam melakukan digitasi objek.

Data titik merupakan data infrastruktur, data garis merupakan jalan, dan data
polygon merupakan blok bangunan.

Perlu dipahami bahwa dalam membuat/mengedit data vector, perlu dilakukan

aktivasi Editor terlebih dahulu. Editor - Start Editing.

i B [Editor~| [ » | Nl:th # 2| ERIE g (Rl 2]
Editor v
%/ Stop Editing
|| ;7 Start Editing "L B SaveEdits
Start Editing :
Start an edit session so you can
edit features or attributes.
© Press F1 for more help. |
L
[
Snapping 3
More Editing Tools  » N -
[ EditingWindows  » [[F Create Features .
Options... [ Attributes
Create Features
Sketch Properties
Open the Create Features window

h HI Shared Features so you can add new features. Click
a feature template to set up the
editing environment with those
properties, then click a
construction tool on the window
to digitize features,

Snapping
More Editing Tools
Editing Windows

Adjustment Preview

Control Points

© Press F1 for more help.

Options...
r——
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Untuk memulai proses digitasi, perlu membuka jendela Create Features.

Pada jendela Create Features, dapat dipilih jenis/tipe data yang akan dibuat terlebih
dahulu. Pada contoh berikut, terdapat 3 data shapefile yang sudah dibuat

sebelumnya.

Create Features B x
% B <serch -@

Blok_Bangunan

| |Blok_Bangunan
Infrastruktur

¢ Infrastruktur
Jalan

— Jalan

Contoh 1: membuat titik-titik infrastruktur yang ada pada Orthomosaic.

Create Features 2 x
T+ B <Search> - @

Blok_Bangunan

[]Biok_Bangunan

Infrastruktur
| @ Infrastruktur|

Jalan

— Jalan

&0

[ Construction Tools

#7 Point

" Point at end of line

Dari gambar diatas, dapat dilihat terdapat beberapa titik-titik biru yang merupakan
hasil digitasi data titik pada data Orthomosaic.
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Contoh 2: membuat garis jalan dengan membuat titik-titik yang bersambungan

sehingga menghasilkan garis.

" Create Features 2 x
% - B <Search> +Q
Blok_Bangunan

[]Biok_Bangunan

Infrastruktur

@ Infrastruktur

Jalan

| Jalan

Garis biru merupakan hasil digitasi data garis pada Orthomosaic.

Contoh 3: membuat polygon pada blok bangunan dengan membuat titik-titik

melingkari objek sehingga membentuk area/polygon.

Dari gambar diatas, dapat dilihat proses (kiri) dan hasil (kanan). Polygon tersebut

merupakan blok bangunan yang dibuat berdasarkan batas-batas seperti sungai dan

jalan. Lanjutkan hingga seluruh Orthomosaic terdata.

D. Mengisi, mengedit dan menambahkan field atribut

Setiap data vector/shapefile, memiliki data atribut. Setelah membuat data secara

spasial/visual pada muka peta, selanjutnya menambahkan data non spasial pada data
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spasial dengan mengedit/mengisi data atributnya. Untuk mengisi data atribut, dapat

dilakukan dengan Klik Kanan pada Data Shapefile = Open Attribute Table.

Table Of Contents 2 x
[Hoosa o o x
= = layers
- oG, ML ML
- X Remove 4 Infrastruktur X
Open Attribute Table FID | Shape* | id
- Blol : —_— L4 0] Point 0
O Joins and Relates Open Attribute Table || 1 | Point 0
5 & OR] % ZoomTolayer Open this layer's attribute table. § I;zn: g
Shortcut: CTRL + double-click | r %:t 0
R Visible Scale Range ey e ORCIRLEE, | 5 | Point 0
[ [¢ | 6 | Point 0
! |
me Use Symbol Levels 7 | Point 0
Selection > | 8| Point 0
| 9 [Point 0
Label Features . 10 | Point 0
Edit Features » ‘
A 1
o Convert Features to Graphics...
% p
‘ o 1 m é 7 (0 out of 11 Selected)

Data » Py Infrastruktur

> Save As Layer File... ‘
@’ Create Layer Package...

[ Properties...

Contoh tampilan data atribut dari data titik (infrastruktur) yang sebelumnya sudah
dibuat. Pada jendela Table (kanan), dapat dilihat data belum terisi. Id dapat diisi dengan
angka (1,2,3, dst). Untuk menambahkan keterangan lainnya sesuai kebutuhan, misal
Nama objek, dapat dilakukan dengan Table Options = Add Field ... (dengan catatan,
Editing sudah di stop dengan membuka Editor = Save dan Stop Editing). Untuk
menambahkan data isi tabel, harus melakukan Start Editing kembali pada Editor = Start
Editing.

e 2 | Add Field X
Hi B B
H Find and Replace... x Name: |
Select By Attributes...

Type: Short Integer
Switch Selection

Select All Field Properties

Add Field... |Precision 0
Turn All Fields On
Add Field

Show Field Aliases ‘

BENEEET

Adds a new field to the table.

Arrange Tables

Restore Default Column Widths

Restore Default Field Order
it of 11 Selected)
Joins and Relates »
Related Tables v L |

E o ~———

OK Cancel

Pada jendela Add Field, dapat diisi Nama (untuk kolom baru yang akan ditambahkan),
Type dapat dipilih sesuai jenis data. Contoh, untuk mengisi tulisan/alfabet, maka pilih
Text, untuk mengisi angka, maka pilih Double.
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Contoh: menambahkan kolom nama objek pada tabel atribut

, Add Field X
Table 0o x
Name: Nama_obj e R B x
Infrastruktur X
Type: Text ~ Shape * | Id Nama_obj
’ Point
Point
Field Properties Point
Point
|Length [0 | Point

-
O W0 |00 | =4 | fen |4 [0 [P | = I
EArAraArs
EAENERED
B
oclooooooo|o|loo

=

T 1 » »n [E]S | 0outof 11 Selected)

Carcs -

Field properties merupakan jumlah karakter maksimal yang dapat terisi dalam 1 baris
data. Pada contoh diatas (kiri), nama kolom merupakan Nama_obj, Tipe Text, dengan
maksimal karakter 50.

b

Pada gambar selanjutnya, menunjukkan hasil penambahan kolom yang dilakukan
sebelumnya. Untuk mengisi tabel, aktifkan Editing terlebih dahulu.

Contoh setelah tabel diisi berdasarkan titik data yang telah dibuat:

Create Features

% v B <Search> -
Blok_Bangunan

["Teiok_Bangunan
Infrastruktur

@ Infrastruktur

Nama obi

0 |Tempat Peribadatan
0|Taman Pemakaman Umum
0 |Pasar
0|Jembatan
0 [Tempat
0|Jembatan
0
0
0
0
0

Taman Umum
Jembatan

Jembatan

Jembatan Gantung
Jembatan

» n [E]S | 0outof 11 selected)

|

£ Construction Tools

Select a template.
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BAB IV
PEMBUATAN PETA TEMATIK

Tujuan: Mahasiswa mampu membuat peta tematik yang informatif

Peta tematik adalah jenis peta yang dirancang untuk menampilkan tema atau informasi
khusus pada suatu wilayah geografis. Berbeda dengan peta umum (seperti peta
topografi), peta tematik fokus pada satu atau beberapa variabel tertentu, misalnya
kemiringan lereng, kepadatan penduduk, curah hujan, penggunaan lahan, tingkat
pendidikan, atau persebaran penyakit. Peta tematik digunakan untuk menganalisis pola,

hubungan, dan distribusi fenomena tertentu di permukaan bumi.

Contoh Peta Tematik yang akan dibuat pada modul ini adalah Peta Kemiringan Lereng

dan Curah Hujan.

A. Peta Kemiringan Lereng

Peta kemiringan lereng (slope map) adalah peta tematik yang menunjukkan tingkat
kemiringan atau kecuraman permukaan tanah di suatu wilayah. Kemiringan lereng
biasanya dinyatakan dalam persentase (%) atau derajat (°), yang menggambarkan

perbandingan antara perubahan tinggi (elevasi) dengan jarak horizontal.

Peta ini umumnya dihasilkan dari data Digital Elevation Model (DEM). Terdapat
beberapa jenis DEM dari satelit yang bisa digunakan dalam membuat peta

kemiringan lereng, seperti:

a) DEM SRTM (Shuttle Radar Topography Mission) dengan resolusi 30 meter.
b) ASTER GDEM (Advanced Spaceborne Thermal Emission and Reflection
Radiometer) dengan resolusi 30 meter.
c) ALOS PALSAR dengan resolusi 5-30 meter.
d) DEMNAS (Digital Elevation Model Nasional) yang dikeluarkan oleh Badan
Informasi Geospasial (BIG) dengan resolusi 8 meter.
Pada modul ini, akan digunakan DEMNAS sebagai data dasar dalam pembuatan peta
kemiringan lereng. Adapun tahapan pembuatan peta kemiringan lereng pada modul

ini dapat dilihat sebagai berikut.
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1. Mengunduh data DEMNAS

Data DEMNAS bisa diakses melalui website tanahair.indonesia.

v | W ina-Geoportal X 4 = o X

€ > C % tanahairindonesia.go.d/portal-web/ Comstall  Bf o [n) ¥

= ) Geospasial A Masuk/Daftar

@ ‘ SATU DATA

s 8 INDONESIA
r——

SATU DATA INDONESIA

AKSES INFORMASI GEOSPASIAL TERINTEGRASI

" INTEGRASI GEOPORTAL JIGN - PORTAL SDI
SEBAGAI NATIONAL SINGLE DATA GATEWAY

© 2026 Badan Informasi Geospasial. All rights reserved.

Untuk mengunduh data DEMNAS, pengguna terlebih dahulu harus masuk/daftar
jika belum memiliki akun. Setelah masuk, kemudian bisa mengakses pada bagian

Unduh Data = Data Demnas.

v | % Ins-Geoportal x4+ - o X
€ > G % tanshairindonesiagoid/portal-web/undub/demnas Bx O W

= % &sﬁspa_sml Hi, Karina Meiyanti Maulana

o
&
3
Fi
&

a ]

|
| -

| [ [

|

I 1
| | .\
] ]

J T — @

® 2026 Badan Informasi Geospasial. All rights reserved

Grid/kotak biru tersebut merupakan lembar DEMNAS yang dapat diunduh satu
per satu sesuai kebutuhan/wilayah yang akan dilakukan pemetaan. Misalnya

akan mengunduh salah satu, klik kotak dan akan muncul tampilan seperti berikut.
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https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web/

Unduh Demnas
@ Info Data Demnas

T

Setelah muncul tampilan
berikut, selanjutnya memulai
proses unduhan lembar
tersebut.

" UNDUH DEMNAS_2417-

2. Membuka dan menggabungkan file DEMNAS di ArcMap

Setelah proses unduh selesai, data kemudian dapat dilihat melalui ArcMap.

4. Unknown Spatial Reference X

The following data sources you added are missing spatial reference
information. This data can be drawn in ArcMap, but cannot be projected:

DEMNAS_2417-142_v1.04f A
DEMNAS_2417-141_v1.04f
DEMNAS_2417-124_v1.04f
DEMNAS_2417-123_v1.0f

4 »

("] Dont wam me again in this session

(] Dont wam me again ever

Tampilan awal DEMNAS akan tampak seperti

berikut

Table Of Contents ax

g S8 g

@ = Layers

= &/ New Data Frame

ER 2l DEMNAS 2417-142 v1.0.t

Value
High: 1225,95

Low: 216,105

=] DEMNAS_2417-141_v1.0.t4

Value
High : 1570,25

Low: 266,271

[SR T} DEMNAS _2417-124_v1.0.4

Value
High: 1057,28

Low : 54,4866
[SR T} DEMNAS _2417-123_v1.0.4

Value
High : 1585,04

Low: 342,133

Ketika menambahkan data
DEMNAS ke ArcMap, akan
muncul peringatan seperti ini,
yang artinya data DEMNAS
belum memiliki sistem
koordinat sehingga harus
diregistrasi terlebih dahulu satu
persatu. ArcToolBox - Data
Management Tools =
Projections and
Transformations - Raster >
Project Raster. (Pilih WGS 84)
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Dari tampilan diatas, dapat dilihat bahwa DEMNAS belum tersambung meskipun
lembarnya berdekatan, sehingga harus dilakukan proses mosaic untuk
menjadikannya sebagai 1 layer yang tak terpisah.

Buka ArcToolBox - Data Management Tools - Raster - Raster Dataset -

Mosaic to New Raster. Akan muncul jendela seperti berikut.

=) & Raster

7 & Mosaic Dataset

@ & Ortho Mapping

i & Raster Catalog

) & Raster Dataset
#, Copy Raster
# Create Random Raster
#, Create Raster Dataset
#, Download Rasters
#, Generate Raster From Raster Func
“.; Mosaic
# Raster Catalog To Raster Dataset
"‘:, Workspace To Raster Dataset

9

| #.. Mosaic To New Raster - m] X

Input Rasters

<"»DEMNAS_2417-142_v1.0 (1).t6f
<> DEMNAS_2417-141_v1.0.4f

< »DEMNAS_2417-124 v1.0.tf

< »DEMNAS_2417-123_v1.0.4f

« = x4 B

QOutput Location
E:\UNIMA \Latsar \E-Modul

Raster Dataset Name with Extension
Slope. tif

Spatial Reference for Raster (optional)

o

Pixel Type (optional)
32_BIT_SIGNED

Cellsize (optional)

Number of Bands

Mosaic Operator (optional)
LAST

Mosaic Colormap Mode (optional)
FIRST

oK Cancel Environments... Show Help >>

Dari jendela Mosaic To New Raster diatas, Input Raster diisi dengan DEMNAS
yang akan digabungkan, isi folder penyimpanan, nama data yang akan dibuat

dengan ekstensi (biasanya .tif), pilih sistem koordinatnya sesuai lokasi, pilih Pixel
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Type 32_BIT_SIGNED (hal ini disesuaikan dengan spesifikasi data raster, berbeda
disetiap raster), Number of Bands diisi 1, Mosaic Operator pilih Mean, dan Mosaic

Colormap pilih Match. Setelah proses analisis selesai, akan muncul hasil seperti

berikut.

Table OF Contents. ax
EaUH <

[® & Layers

Create Features

There are no templates to show.

) DEMNAS_2417-142.11
Value
High: 125,95
Low: 216,105

9 DEMNAS_2417-141.y

Value
High: 1570.25
Low: 266271

) DEMNAS_2417-124 v

Value
High: 1057,28
Low: 54,4866

Construction Tools

@ DEMNAS_2417-123 !

Value
High 1585,04 Select s template

uaress §l] | |bomeo &

Low:342133

@s|en

l(  Mosaic To New Raster
N o o) Degres:

Dapat dilihat pada hasilnya, 4 DEMNAS yang sebelumnya terpisah, akan tampak
menyatu seperti gambar diatas. Kemudian dapat dilanjutkan dengan melakukan

analisis spasial untuk membuat kemiringan lerengnya.

Membuat Kemiringan Lereng
Untuk membuat kemiringan lereng, digunakan tools Slope yang bisa diakses
melalui ArcToolBox - Spatial Analyst Tools = Surface - Slope, atau melalui

Search bar dengan menulis kata kunci “Slope”.

= & Surface ; S

~ ¥ 2 .

%, Aspect - ' & & | v | Local Search v
“\ Contour =
P 2 ALL Maps Dats ools Images A
D Contour List [slope x| @

', Contour with Barriers e ee
# Curvature

a Search returned 11 items v SortBy v

# CutFill atau e
“ P \, Surface Slope (3D Analyst) (Tool)

N Hillshade Creates polygon features that repres...

- toolboxes\system toolboxes\3d analy...
#, Observer Points y y

& . Slope (3D Analyst) (Tool)

) Y ;

A Slope Identifies the slope (gradient or stee...
"\\‘ Viewshed toolboxes\system toolboxes\3d analy...
‘-Q_ Viewshed 2 «, Slope (Spatial Analyst) (Tool)

Fs . g epe Identifies the slope (gradient or stee...

A VISIbIM'y toolboxes\system toolboxes\spatial a...

Setelah Slope dipilih, akan muncul jendela sebagai berikut.
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| ‘& Slope — (m] X

Input raster ~
[ DEMNAS_Mosaicc.ti =l &
Output raster

£:\UNIMA\_atsar \E-Modul\Slope. tf @]

measurement (opti
PERCENT RISE |
Method (opti
PLANAR |

Z factor (optional)

Z unit (optional)
METER

Input Raster yang dipilih yaitu data DEMNAS yang sudah dimosaic sebelumnya,
Output Raster yaitu folder penyimpanan beserta nama file dan ekstensinya (.tif),
Output measurement disesuaikan dengan satuan kemiringan lereng yang ingin
dibuat. Z factor perlu disesuaikan dengan letak lintang, pada 0° nilai Z Factor yang
digunakan yaitu 0,00000898. Pada modul ini digunakan satuan persen maka
dipilih PERCENT_RISE. Adapun hasil dari analisisnya dapat dilihat sebagai
berikut.

ax
EEELEE

£ Layers

= = New Data Frame

[ 0 - 6,817855296

[ 6,817855297 - 17,04463!
[ 17,04463825 - 27,27142
27,2714212 - 37,498204
[]37,49820414 - 48,86129/
[ 48,8612963 - 61,360697!
[ 61,36069768 - 78,40533]
I 78,40533592 - 110,2219¢
I 110,2219941 - 289,7588!
= @ DEMNAS_Mosaicc.tif

Value
High: 1573,19

Low: 54,1796

# [0 DEMNAS_2417-142 v1.0.ti
[0 DEMNAS_2417-141_v1.0.ti
# [0 DEMNAS_2417-124 v1.0.ti
[0 DEMNAS_2417-123_v1.0.ti

miom oA
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4. Melakukan Reclassify

Dapat dilihat pada Table of Content, pada layer Slope.tif, terdapat keterangan

warna yang menunjukkan persentase kemiringan lerengnya. Perlu untuk

dilakukan Kklasifikasi kembali untuk menyesuaikan nilai kemiringan lereng

dengan standar yang digunakan, seperti tabel berikut.

No | Kemiringan Lereng (%) | Keterangan

1. 0-8% Datar

2. 8-15% Landai

3. 15-25% Agak Curam
4. 25-45% Curam

5. >45% Sangat Curam

Klasifikasi ulang persentase kemiringan lereng dilakukan dengan tools Reclassify.

ArcToolBox = Spatial Analyst Tools = Reclass = Reclassify atau melalui Search

bar dengan menuliskan kata kunci Reclassify.

Rl SERR A L

i) & Overlay
i & Raster Creation

- & Reclass

# Lookup
# Reclass by ASCII File

* Reclass by Table atau

Search 2 x
L @ < | v Local Search v
ALL Maps Dats Tools Images A
|recIaSS|fyi x| Q

Any Extent v

Search returned 15 items v Sort By »

-

#. Rescale by Function
# Slice

& Segmentation and Classification
& Solar Radiation

i & Surface

+

[+

# Reclassify (3D Analyst) (Tool)
Reclassifies (or changes) the values i...
toolboxes\system toolboxes\3d analy...

# Reclassify (Spatial Analyst) (Tool)
Reclassifies (or changes) the values i...
toolboxes\system toolboxes\spatial a...

Setelah Reclassify dipilih, akan muncul jendela berikut.

| % Redlassify _ o x|
Input raster
[Slopedi =&

Redass field
Value

Redassification

Old values
0-6,791223
6791223 - 16,978058 |
16,978058 - 27,164892
| 27 184892 - 37 381727
37,351727 - 48670432
48670432 -61,121007 |
&1,121007 - 78,089085 |
78,099065 - 109,791439

New values
Classify...

Add Entry

Delete Entries

IEIC TIPS PR

Load... Save... Reverse New Values  Precsion...

Outputraster
C:\Users\Karina Meiyanti\Documents\ArcGIS\Default 1.gdb'\Redass _tif3 =]

(J)Ghange missing values to NoData (optional)

oK Cancel Environments. .. Show Help >>

Input raster diisi hasil Slope, dan
pada Reclassification pilih
Classify ...
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Setelah pilih Classify, akan dilakukan pengaturan sesuai nilai kemiringan lereng

yang dibutuhkan.
—— e — ,
Classification X
Classification Classification Statistics
Method: Manual - Count: 11088300
e | = Minimum: 0
- Maximum: 289,75885
Data Exclusion Sum: 207580860,778465
Exdusion ... Sampling Mean: 18,719698
Standard Deviation: 16,737742
Columns: 100 - (") Show Std. Dev. (") Show Mean
) Break Values %
. @ [
200000[}_—:9&| ..Q 4
2 ]
15
1500000 55
289,75885
1000000+
500000
0 T T T oK
0 72439713 144 879425 217319138 289 75885
(") Snap breaks to data values 2273433 Elements in Class Cancel
[

Pilih Method Manual, dengan 5 Kelas. Aturan pembagian persentasenya dapat
diatur pada bagian kanan bawah pada Break Values. Nilai terakhir dibiarkan saja

karena kelas terakhir yaitu >45%.

| *, Reclassify = a X . .
Setelah classify selesai, akan
Input raster . .
[Sopest e muncul tampilan seperti
e : berikut.
Redassification
Old values Now values - Selanjutnya mengatur lokasi
0-4 1 lassify...
-8 2 1 1
42 2 e penyimpanan pada bagian
e : oo Output Raster. Tambahkan
e e e ekstensi .tif pada penamaan file
raster.
Load... Save... Reverse New Values Predision...
Output raster .
E:\UNIMA . atsar \E-Modul Redlassify &

() Change missing values to NoData (optional)

Setelah proses diatas selesai, hasilnya akan tampak sebagai berikut.
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= =< New Data Frame

5@
=
2
_E
w4
| B
= @ Slopetif
I 0 - 6,817855296

[ 6,817855297 - 17,04463!
[ 17,04463825 - 27,27142
[ 27,2714212 - 37,498204
[]37,49820414 - 48,86129
[ 48,8612963 - 61,360697!
[ 61,36069768 - 78,40533/
[ 78,40533592 - 110,2219
W 110,2219941 - 289,7588!
= @ DEMNAS_Mosaicc.tif

Value
High:1573,19

Low : 54,1796

[ DEMNAS_2417-142_v1.0.ti
[ DEMNAS_2417-141_v1.0.ti
[ DEMNAS_2417-124_v1.0.i
[ DEMNAS_2417-123_v1.04i

Setelah proses reclassify selesai, selanjutnya dapat mengatur pewarnaan
kelasnya dari hijau untuk landai dan merah untuk sangat curam. Dapat dilakukan

dengan klik kanan pada bagian Reclassify.tif = Properties - Symbology —=>

Classified.

Layer Properties

General Source Key Metadata Extent Display Symbology Fields Joins & Relates Time

Show: = =
raster grou values into classes
Vector Field — ="
Unigue Values
Stretched .
Dis:rehe olor Value value Normalization <None> ~
Classification
Natural Breaks (Jenks) Classes 5 v Classify...
G _ —
Symbol Range Label
I 0-8%
-2 8-15%
L I3 15-25%
[ EEE) 25-45%
- -5 >45%
() Show dass breaks using cell values Display NoDataas || ||+
[[J Use hillshade effect 7 1

About symbology

e

ok | Cancel Aoy

Pilih jumlah kelasnya 5, Color Ramp dari hijau ke merah, dan label diganti sesuai

dengan kelas kemiringan lerengnya. Hasil akhirnya sebagai berikut.




EEECIE

@ £F Layers

= =/ New Data Frame
=] Reclassify.tif
Value

Mo-8%
8- 15%
[115-25%
B 25 - 45%
W >45%

=] Slope.tif
I 0 - 6,817855296
[ 6,817855297 - 17,0463/
I 17,04463825 - 27,27142
[ 27,2714212 - 37,498204
[]37,49820414 - 48,861291
[ 48,8612963 - 61,360697|
[ 61,36069768 - 78,40533!
I 78,40533592 - 110,2219¢
W 110,2219941 - 289,7588!

= DEMNAS_Mosaicc.tif

Value
High: 1573,19

Low: 54,1796

®

[ DEMNAS_2417-142_v1.04i
[ DEMNAS_2417-141_v1.04i
[] DEMNAS_2417-124 v1.04i
[] DEMNAS_2417-123_v1.04i

B®

®

5. Mengubah data Raster menjadi Vektor
Untuk mengolah lebih lanjut data kemiringan lereng, dapat diubah dari raster
menjadi vector (data shapefile) dengan cara ArcToolBox - Conversion Tools -

From Raster - Raster to Polygon.

Atoobor o
§ ArcToolbox
&9 3D Analyst Tools
& ‘ Analysis Tools
&) Cartography Tools
= . Conversion Tools
& Excel
& & From GPS
& From KML
& & From PDF
= & From Raster
#, Raster to ASCII
#., Raster to Float
“% Raster to Point
i Raster to Polygo
#, Raster to Polyline
#., Raster To Video

Pada jendela Raster to Polygon, dapat disesuaikan seperti contoh berikut.
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‘ ‘\ Raster to Polygon - m] X |_

Input raster
| Reclassify.tif &

Field (optional)
| Value . |

Output polygon features
E:\UNIMA\Latsar \E-Modul\Slope.shp

@ Simpify polygons {optional)

[] Create multipart features (optional)
Maximum vertices per polygon feature (optional)

Hasilnya sebagai berikut.

EEECE

@ £ Layers

= &/ New Data Frame

= o B
=8

= M Reclassify.tif
Value
Mo0-8%
8- 15%
[15-25%
B 25 - 45%
W >45%
= M Slopedtif
I 0 - 6,817855296
[ 6,817855297 - 17,04«
[ 17,04463825 - 27,27
[ 27,2714212 - 37,498:
[137,49820414 - 48,86
[ 48,8612963 - 61,360t
[ 61,36069768 - 78,40:
I 78,40533592 - 110,
N 110,2219941 - 289,7¢
DEMNAS_Mosaicc.tif

Value
High: 1573,19

m

Low: 54,1796

[ DEMNAS_2417-142_1
[ DEMNAS_2417-141_y1
[ DEMNAS_2417-124 v1
[0 DEMNAS_2417-123_v1

B ®

B ®

Data atribut dapat disederhanakan pada Attribute Table.

B. Peta Curah Hujan

Peta curah hujan adalah peta tematik yang menampilkan distribusi jumlah curah
hujan di suatu wilayah dalam periode waktu tertentu (harian, bulanan, atau
tahunan). Peta ini digunakan untuk menunjukkan pola sebaran hujan, baik secara

spasial (ruang) maupun temporal (waktu).

Data yang digunakan dalam membuat peta Curah Hujan yaitu data Curah Hujan yang

dapat dihimpun dari berbagai sumber, misalnya dari Data Online BMKG dari Badan
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https://dataonline.bmkg.go.id/dataonline-home

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, atau dari publikasi BPS (Kabupaten/Kota
Dalam Angka), atau dari Balai Wilayah Sungai masing-masing daerah. Pada modul ini,
data yang akan digunakan dari Data Online BMKG. Metode pemetaan curah hujan
terdiri dari banyak metode, namun yang paling sering digunakan yaitu Spline, IDW

dan Krigging.

Adapun perbandingan untuk ketiga metode tersebut yaitu:

Aspek IDW Spline Kriging
Prinsi Jarak Kurva Statistik
p halus (variogram)
Kompleksitas | Rendah Sedang Tinggi
Akurasi Sedang Sedang Tinggi
Hasil Bullseye Sangat Realistis
halus
Data Fenomena | Data spasial
Cocok untuk merata halus kompleks
Err_or Tidak ada | Tidakada | Ada
estimate

Adapun metode yang akan digunakan pada modul ini yaitu Metode Kriging. Tahapan

dalam pembuatan Peta Curah Hujan ini dapat dilihat sebagai berikut.
1. Mengunduh data curah hujan

Untuk mengunduh data curah hujan, dapat dilakukan pada website Data Online

BMKG, dengan membuat akun.

€ C % dataonlinebmkg.goid/dataonline-home

karinameiyanti99@gmail.com

PEMBERITAHUAN
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Setelah login dengan akun, dapat mengunduh data pada menu Data Iklim - Data

Harian dan akan muncul tampilan sebagai berikut.

Data Harian

Pencarian Data

542735 10439221

Jenis Stasiun: *
Pilih

Parameter: *

([J Arah angin saat kecepatan maksimum (ddd_x)
[ Arah angin terbanyak (ddd_car)
[ Curah hujan (RR)
[" Kecenatan anain maksimum (ff x)
Provinsi:

Pilih
Kabupaten/Kota:
Pilih
No/Nama Stasiun: *
Pilih
Rentang Waktu: *(Akses data dibatasi 2 tahun terakhir)

s/d

Mengisi parameter sesuai kebutuhan seperti contoh berikut.

Jenis Stasiun: *

UPT

Parameter: *

[ Arah angin saat kecepatan maksimum (ddd_x)
[ Arah angin terbanyak (ddd_car)
Curah hujan (RR)
[l Kecenatan anain maksimum (ff x)
Provinsi:

Sulawesi Utara
Kabupaten/Kota:
Kab. Minahasa Utara
No/Nama Stasiun: *
Stasiun Klimatologi Sulawesi Utara
Rentang Waktu: *(Akses data dibatasi 2 tahun terakhir)

01-03-2026 s/d  31-03-2028

Parameter, Provinsi, Kab/Kota,
Nama Stasiun dan Rentang
Waktu dapat disesuaikan
dengan kebutuhan.

Klik Proses untuk dapat
mengunduh data dalam bentuk
Xxls atau .pdf

Tampilan data setelah diunduh dan dibuka pada Excel sebagai berikut.

— 1D WMO 1 97012
‘--'=r__ NAMA STASIUN : Stasiun Klimatologi Sulawesi Utara
= LINTANG : 1.54585

—‘F BUJUR : 12492330
BMKG ELEVASI : 84 Meter
TANGGAL RR
01-03-2026 1,9
02-03-2026 1,5
03-03-2026 0

04-03-2026 0,2
05-03-2026 18,1
06-03-2026 2

07-03-2026 0,4
08-03-2026 2,9
09-03-2026 0

10-03-2026 2,4
11-03-2026 18,3
12-03-2026 37,6
13-03-2026 6,9
14-03-2026 48,6
15-03-2026 18,5
16-03-2026 6,9

Terdapat informasi seperti
lokasi lintang dan bujur, serta
data CH harian.

Dapat dilanjutkan dengan
menginput koordinat lokasi
stasiun dan nilai rerata CH.
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2. Menginput Data ke Excel

Sebelum melakukan analisis, perlu untuk menghimpun, dan menggabungkan

data CH yang sudah diunduh ke Excel, dengan informasi nama stasiun, lokasi

lintang dan bujur, serta nilai CHnya seperti gambar berikut.

Stasiun

Stasiun Klimatologi Sulawesi Utara 124,9233 1,54585
Stasiun Meteorologi Sam Ratulangi  124,9234 1,54575 186
Stasiun Geofisika Manado 124,8380 11,4434 871
Stasiun Meteorologi Maritim Bitung  125,1797  1,4431 202,5

Menyimpan file Excel dengan tipe Excel 97-2003 Workbook

@l Save As

T~ « UNIMA > Latsar > E-Modul > v O Search E-Modu P

Organize ~ New folder

E-Modul Name Date modified Type Size

Screenshots

> @b OneDrive

> [ This PC |

> U Network

File name: | Data CHxs

Save as type: Excel 97-2003 Workbook (*.xls)

Authors:  Karina Meiyanti Tags: Add a tag

[ Save Thumbnail

A Hide Folders Tools - Cancel

Setelah menyimpan file, selanjutnya menambahkan data excel ke ArcMap

Add Data X .

’ e ‘ o Add Data sampai muncul Sheet
Lookin: B Data CH.xls veaR @ EYS RS . .
tempat penyimpanan data di

excelnya.
Name: Sheet1$ [ Add
Show of type:  Datasets, Layers and Results v Cancel
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= &7 New Data Frame 2
= E3 E\UNIMA\Latsar\E-Modv

i

Open
Joins and Relates 3

X Remove

Klik kanan pada Sheetl -
Display XY Data ...

Data >
Edit Features »
@ Geocode Addresses...
7% Display Route Events...
(7 Display XY Data... ]
Ei Propeties.. [ Display XY Data

Adds a new map layer based on
XY events from a table.

Display XY Data X

A table containing X and Y coordinate data can be added to the
map as a layer

Choose a table from the map or browse for another table:

I Sheet1$§ j E

Specify the fields for the X, Y and Z coordinates:

X Field: |x v |
Y Field: |v y |
Z Field: |<None, v |

Coordinate System of Input Coordinates
Description:

Projected Coordinate System:
Name: WGS_1984_UTM_Zone_51N

Geographic Coordinate System:
Name: GCS_WGS_1984

[ show Details

[C)Warn me if the resulting layer will have restricted functionality

About adding XY data oK Cancel

Mengisi data seperti gambar
berikut, dengan menambahkan
sistem koordinat pada bagian
Edit di Coordinate System of
Input Coordinate.

Selanjutnya, data titik koordinat akan muncul pada muka peta

Table Of Contents #x
EIEY YR
Layers
New Data Frame
New Data Frame 2
3 EAUNIMA\Latsan\E-Mod,

[ Sheet1$ Events

.
@ [ Sheetls Events
0 Sheet!S
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Pada gambar diatas, hanya terlihat 3 titik dikarenakan 2 titik sangat berdekatan
sehingga tampak seperti 3 titik.

Data titik tersebut kemudian diubah menjadi data vector (shapefile) dengan Klik
Kanan pada Sheet1 Events - Data = Export Data ...

57 New Data Frame 2
[~} gumw. Latsar\E-Modt, * Export Data X
. ® copy
# [ Sheetl| X Remove
Export: Al features
D Sheet!l g Open Attribute Table

Joins an d Relates »

Use the same coordinate system as:
© this layer's source data

Visible Scale Range » =
Use Symbol Levels L) the data frame
Selection » the feature dataset you export the data into

Label Features (only applies if you export to a feature dataset in a geodatabase)

Edit Features » Qutput feature dass:

L Zoom To Layer

% Convert Features to Graphics... E\UNIMAMLatsar\E-Modul\Data_CH shp

Convert Symbology to Representation...
[ Data »
Save As Layer File. |5 Bpot Data...
Create Layer Package... Export To CAD

)

% Properties...
I 1 v.MnemDan-phon{ o

OK Cancel

Jaa|en

Setelah data diubah menjadi data vector, data atributnya menjadi seperti berikut.

Table o x
ERAR- AL L3
Data_CH X
E Shape * Stasiun X Y | CH maret
» 0] Point Stasiun Klimatologi Sulawesi Utara 124 9233 | 1,54585 2414
o 1 [Point Stasiun Meteorologi Sam Ratulangi 1249234 | 1,54575 186
2 | Point Stasiun Geofisika Manado 1248389 | 14434 871
3 | Point Stasiun Meteorologi Maritim Bitung 1251797 | 1,4431 202,5

o4 1T m E (0 out of 4 Selected)

Selanjutnya, sebagai dasar dalam membuat peta interpolasi CH, dibutuhkan data
lainnya seperti batas administrasi. Pada Latihan modul ini, ditambahkan Batas

Provinsi Sulawesi Utara.
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Table Of Contents 2 x
EEE =

- o [ a-
New Data Frame ‘)‘Y}‘x

9 New Data Frame 2 [ -
& DataCH -

N
@ Sheetls Events
. .

5 [ Sheet!S Events @
5 @ Sulut ~ \
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Data shapefile batas administrasi Sulawesi Utara sudah ditambahkan.

Interpolasi nilai CH dengan metode Kriging

Setelah data excel sudah bisa diakses menjadi data vector dengan atribut yang

lengkap, selanjutnya dapat dilakukan analisis kriging untuk menginterpolasikan

data Curah Hujan.

Kriging dapat diakses melalui ArcToolBox = Spatial Analyst Tools - Kriging atau

pada Search bar menuliskan kata kunci “Kriging”.

= @ Spatial Analyst Tools
7 & Conditional
& & Density
+ & Distance
7 & Extraction
) & Generalization
@ & Groundwater

5 & Hydrology

=) & Interpolation atau
“, IDW

P
h )

# Natural Neighbor
‘__' Spline

*, Spline with Barriers
#, Topo to Raster

#., Topo to Raster by File
# Trend

Search x|
* s ‘ oo ‘ 2 » Local Search v
ALL Maps Data Tools Images

’krigmg x| Q

Any Extent v

Search returned 6 items v SortBy v

#, Moving Window Kriging (Geostati...
Recalculates the Range, Nugget, and ...
toolboxes\system toolboxes\geostati...

# Kriging (3D Analyst) (Tool)
Interpolates a raster surface from po...
toolboxes\system toolboxes\3d analy...

#, Kriging (Spatial Analyst) (Tool)
Interpolates a raster surface from po...
toolboxes\system toolboxes\spatial a...

Setelah memilih Kriging, akan muncul tampilan jendela sebagai berikut.
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| "., Kriging

Input point features

| Data_CH
Z value field
CH_maret
QOutput surface raster
E: \UNIMA \Latsar \E-Modul Kriging. tif

Semivariogram properties

Kriging method: © Ordinary (O Universal

Semivariogram model: Spherical

Advanced Parameters...

Output cell size (optional)
0,000411

Search radius (optional)
Variable

Search Radius Settings

Number of points: 12

Maximum distance

Qutput variance of prediction raster (optional)

(!

0

oK Cancel

Environments. ..

Show Help >>

Input point features
pilih data CH, Z value
field pilih kolom data
yang berisi data CH.
Output survace raster
tambahkan lokasi
penyimpanan dan
ekstensi file (raster
> tif).

Selanjutnya, klik
Environments ... pada
bagian bawah jendela
Kriging.

Mengatur Processing Extent menjadi Same as layer Sulut (menyesuaikan dengan

batas administrasi yang digunakan). Klik Oke.

45 Environment Settings

¥ Workspace
¥ Output Coordinates
% Processing Extent
Extent
Same as layer Sulut
Top
5,565946

Left
123,112268

Right

127,163453

Bottom
0,292235

Snap Raster

Hasil dari analisis Kriging dapat dilihat sebagai berikut.

o

4

=)
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Table Of Contents
EEEY =

£ Layers
@ &9 New Data Frame

5 £7 New Data Frame 2
& Data CH

.
5 B Sheet1S Events

.
@ [ Sheet1s Events
5 B Kriging2.tif

=] suin)
=]

1B 93,93805695 - 109,915
[ 109,9155291 - 125,8930
[£1125,8930012 - 141,8704
[ 141,8704733 - 1578479
[1157,8479454 - 173,8254
[ 173,8254175 - 189,802
[ 189,8028396 - 205,78034
[ 205,7803617 - 221,7578
[1221,7578338 - 237,7353

Selanjutnya dapat dilakukan reclassify agar data CH lebih bagus dan merata

disekitar stasiun pengukur CH. Dilanjutkan dengan proses merubah warna

menjadi biru muda hingga biru tua, yang menandakan semakin besar nilai CH,

maka semakin biru tampilan warnanya.

Table Of Contents

EEECE

2 x

@ £ Layers
@ £F New Data Frame

= = New Data Frame 2
= @ DataCH
-
5] Sheet1S Events
-
) [ Sheet!$ Events

[EN ] Reclassify Kriging.tif

Value

5] Sulut
O

= O Kriging2.tif
[ 93,93803695 -
[B109,9155291 -
[1125,8930012 -
[]141,8704733 -
[1157,8479454 -
[173,8254175 -
[ 189,8028896 -
[ 205,7803617 -
[J221,7578338 -

109,9155;
125,89301
141,87047
157,8479
1738254
189,8028|
205,7803
221,7578
2377353

Susun agar shapefile batas administrasi berada diatas Raster Reclassify. Select by

Attributes pada Sulawesi Utara hingga tampilannya menjadi seperti berikut.
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Table Of Contents 2 x

EEELIE

@ F Layers

@ £ New Data Frame

= =/ New Data Frame 2
= O Data_CH
.
= @ Sheet1S Events
.
@ [ Sheet1$ Events

= v Bl
=

= @ Reclassify_Kriging.tif
Value

O
m2
3
m4
B
mo

= O Kriging2.tif
I 93,93805695 - 109,9155,
[ 109,9155291 - 125,8930i
[]125,8930012 - 141,8704]
[]141,8704733 - 157,8479
[0 157,8479454 - 173,8254
[ 173,8254175 - 189,80281
[ 189,8028896 - 205,7803|
[ 205,7803617 - 221,7578
[]221,7578338 - 237,7353|

Setelah di-reclass dan diubah warnanya, kemudian memotong raster hasil
reclassify agar hanya tampil pada daerah Sulawesi Utara khususnya pada pulau

utama (Pulau Sulawesi). Dapat dilakukan secara cepat dan sederhana dengan

tools Windows - Image Analysis.

Image Analysis
i

] Redassify_Kriging. tif
O @Kﬂgngz.hf

Use the data view extent or a
selected polygon graphic or
feature to chip out a portion
of the selected layer(s), and

create a temporary layer for =
each selection.

L T wr

Pastikan shapefile batas administrasi sudah ter-select (biasanya garis pinggirnya
berwarna tosca seperti gambar diatas), kemudian klik file Reclassify pada bagian
atas Image Analysis, dan pilih Clip pada bagian Processing di bagian bawah Image

Analysis. Setelah terpotong, hasil akhirnya akan menjadi seperti berikut.
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Table Of Contents. ax

EY

B £ Layers

@ £F New Data Frame

= = New Data Frame 2
El] Ciip_Reclassify_Kriging
Value
o
m2
m3
m4
| B
s
= M Data_CH
-
=] @ Sheet1§ Events
-
@ [ Sheet1$ Events
= O Sulut

[}
= O Reclassify_Kriging.tif
Value
()]
m2
m3
m4

-5
i

= O Kriging2.tif
[ 93,93805695 - 109,9°
[109,9155291 - 125,8¢
[1125,8930012 - 141,80

Data Interpolasi CH siap digunakan dan dapat diubah menjadi data vector

(shapefile).
C. Panduan Layout Peta sesuai Kaidah Kartografis

Layout peta adalah tampilan akhir dari suatu peta yang telah disusun secara visual
dalam satu halaman dan siap untuk dicetak atau dipublikasikan. Layout ini tidak
hanya menampilkan peta utama, tetapi juga dilengkapi dengan berbagai elemen
penting seperti judul, legenda, skala, arah utara, sumber data, serta informasi
tambahan lainnya yang membantu pengguna memahami isi peta. Dalam ArcMap,
layout peta biasanya dibuat pada mode Layout View, di mana seluruh komponen
peta diatur secara proporsional dan sistematis agar menghasilkan tampilan yang

informatif dan menarik.

Dalam penyusunannya, layout peta harus mengikuti kaidah kartografis karena
peta pada dasarnya merupakan media komunikasi visual yang menyampaikan
informasi geografis. Tanpa mengikuti kaidah tersebut, peta dapat menjadi sulit
dipahami, menimbulkan kesalahan interpretasi, bahkan tidak layak digunakan
dalam konteks akademik atau profesional. Sebaliknya, dengan menerapkan kaidah
kartografis, peta akan menjadi lebih jelas, akurat, dan mudah dibaca sehingga

pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik oleh pengguna.

Kaidah kartografis sendiri merupakan seperangkat aturan atau prinsip dalam

pembuatan peta yang bertujuan untuk menghasilkan peta yang efektif dan
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komunikatif.  Prinsip-prinsip  tersebut mencakup kejelasan (clarity),
keseimbangan (balance), keterbacaan (legibility), penggunaan simbol dan warna
yang tepat, akurasi data, kesederhanaan, serta adanya hierarki visual yang baik.
Dengan menerapkan kaidah ini, peta tidak hanya menjadi alat penyajian data,
tetapi juga menjadi media komunikasi yang mampu menyampaikan informasi

spasial secara tepat, efisien, dan tidak menyesatkan.
Adapun unsur-unsur yang harus ada pada peta yaitu:

a) Judul peta = Menjelaskan isi atau tema peta secara singkat dan jelas

b) Legenda = Menjelaskan arti simbol, warna, dan pola pada peta

c) Skala peta = Menunjukkan perbandingan jarak di peta dengan jarak
sebenarnya

d) Arah utara (orientasi) = Menunjukkan arah untuk membantu pembacaan
peta

e) Sumber data = Menunjukkan asal data yang digunakan

f) Tahun pembuatan peta = Menunjukkan waktu pembuatan untuk
mengetahui keaktualan data

g) Nama pembuat / instansi = Sebagai identitas dan tanggung jawab pembuat
peta

h) Garis koordinat (grid) = Menunjukkan posisi geografis (lintang dan bujur
atau UTM)

i) Inset map (peta lokasi) = Menunjukkan lokasi wilayah dalam konteks yang
lebih luas

j) Garis tepi (border) = Membingkai peta agar rapi dan jelas

Proses Layout Peta dapat dimulai dengan mengubah Data View menjadi Layout
View pada toolbar View - Layout View. Tampilan awal layout view akan berbeda-

beda, namun contohnya dapat dilihat pada gambar berikut.
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Table Of Contents ax
EEELE
= &4 New Data Frame
-
Value
mo-8%
1%
C115-25%
W 25-45%
. 45%
® O slopetif
® O mesaicc.tif
% [ DEMNAS 2417-142 v1.0(

5 [ DEMNAS_2417-141_v1.08
4 v1.04i
5[] DEMNAS_2417-123_v1.04

5 [ DEMNAS_2417-

120

15

110

15 120

Perlu dilakukan penyesuaian ukuran kertas untuk layout peta. Penyesuaian

ukuran kertas dapat dilakukan dengan klik kanan bagian kertas - Page and Print

Setup... Pada modul ini akan diubah menjadi kertas A4 dengan orientasi landscape

"
B

Zoom Whole Page

Page and Print Setup...

Toggle Draft Mode

Page and Print Setup

Specify pa

ge size and orientation

Paste

Select All Elements

Rulers

Guides

Grid

Margins

ArcMap Qptions...

Ctrl+V

—

Page and Print Setup

Properties...

i Printer Margins
Map Page (Page Layout)
I
[ sample Map Bements

Printer Setup
Name: % Foxit Reader PDF Printer
Status: Ready
Type: Foxit Reader PDF Printer Driver
Where: FOXIT_Reader:
Comments:
Paper
Size: A4 D Printer Paper
Source: Virtual Bin
Orientation: (O Portrait © Landscape
Map Page Size

18 Use Printer Paper Settings
Page
Page Size that will be used is equal to Printer Paper Size

Width: 21 Centimeters
Height: 29,7 Centimeters
Orientation: Portrait Landscape

(8 Show Printer Margins on Layout (] Scale Map Elements proportionally to changes in Page Size

Data Driven Pages...

oK |

Cancel

Jika ingin menggunakan tipe kertas lainnya yang tidak ada pada pilihan Paper Size,

dapat menghilangkan centang pada Use Printer Paper Settings, Standart Size akan

menampilkan lebih banyak pilihan ukuran kertas. Setelah itu, mengatur posisi

muka peta dan skala peta seperti gambar berikut.
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File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

DsEs Bxoo & ow V] EGEED ., @DODD BR @56 | DB B Georeerenng-
RAMQ i «= - UK O 2N £ ¢ Drawing~[N]() 8| O~ A + /< |[[8 Ava Vo VB Ul A2
[@ KemitinganLereng <] D @ & z s0 g i B - ; H| S8 5 | Geostatistical Analyst~ v o  Editor=| » P | - 3
Classification ~ [ Kemiringan Lereng | CH M- K s

Table Of Contents X [ 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 110 |71 {12 |13 {14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 |26 |27 |28 |29

3¢8 3
= &4 New Data Frame
©®
Value
. 0-8%
W 8-15%
[15-25%
I 25-45%
. >45%
@ O slope2.tif
@ O mosaicc.tif
@ [0 DEMNAS_2417-142 v1.0 (
@ [0 DEMNAS_2417-141_v1.0.i
@ [0 DEMNAS_2417-124_v1.0.ti
@ [0 DEMNAS_2417-123_v1.0.ti

173 114 175 16 (17 18 19 1%

LT 12, (3, 14,15, 16, 17, 18, 19, 119 |11

Skala pada peta diatas diatur 1:100.000. Untuk menggeser muka peta di dalam

kotak data, dapat dengan menggunakan tools Pan.

Menambahkan grid pada muka peta, dengan cara klik kanan pada muka peta -

Properties = Grids > New Grid...

Data Frame Properties X !

|+ 1 Feature Cache  Annotation Groups  Extert Indicators ~ Frame  Size and Posiion
General Data Frame Coordinate System lumination Gnds
@ Full Extent :
Focus Data Frame Reference gids are crann on top of the data frame in Layou view only.
i Zoom Whole Page Blem Gl =
#8 Zoom To Selected Elements Remove Giid
ol . Cut Ctrl+X Sty.
N & Copy Ctrl+C Propettes
X Delete Delete Cormvert To Graphics
I8 Group
Order »
Nudge >
Align »
Distribute >
Rotate or Flip »

Display the properties for the
selected element

OK Cancel Apply
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Grids and Graticules Wizard

worw
1 1

Lt
1 L

Which do you want to create?

© Graticule: divides map by meridians and parallels

O Measured Grid: divides map into a grid of map units

() Reference Gnd: divides map into a grid for indexing

Grid name:  Graticule

Back Next > Cancel

Create a graticule

€

Appearance
O Labels only Siyle:
() Tick marks and labels —
1O Graticule and labels
Intervals
Deg Min Sec
Place paraliels every 0 0 30 jatitude
Place meridians every 0 0 30 longitude
< Back Next > Cancel

Intervals pada gambar diatas dapat disesuaikan dengan skala peta masing-masing dan

bisa disesuaikan kemudian jika ukurannya tidak pas. Klik Next hingga selesai dan Ok.

Akan muncul tampilan sebagai berikut.

Hasil diatas belum rapih sehingga perlu dilakukan penyesuaian pada bagian properties

- Grids = Properties = Ubah Intervals hingga pas = Labels = Label Orientation =

Ceklis Vertical Labels Left dan Right. Hasil dari perbaikan intervals dan label orientation

dapat dilihat pada gambar berikut.
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Untuk menambahkan unsur peta lainnya, dapat menggunakan tools Insert.

Insert | Selection Geopr 1. Data Frame = untuk menambahkan data frame,
= Data Frame ) bisa digunakan untuk menambahkan inset
e Title 1 peta.
A Tet 2. Text = untuk menambahkan teks, bisa
I T f digunakan untuk menambahkan judul, sumber
[ b2 N data, nama pembuat/instansi dan keterangan
| Neatline... - lainnya.
1 =4 Legend L 3. Legend = untuk menambahkan legenda peta
o 4. North Arrow = untuk menambahkan arah mata
1 n MNorth Arrow... angin
e=  Scale Bar.. 5. Scale Bar = untuk menambahkan skala batang
1n Scale Text... 6. Scale Text = untuk menambahkan skala angka
E picture.. 7. Picture = untuk menambahkan gambar seperti
: , logo instansi
| !-1]'] Object...
=1

Gunakan garis bantu untuk mempermudah layout peta. Klik pada penggaris untuk

menambahkan, dan tarik keluar penggaris untuk menghilangkan.
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|24,
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Membuat teks judul (kiri), Change Symbol untuk menyesuaikan ukuran, jenis font dan

warna (kanan).

Properties X

Text  Size and Position

Text:

PETA KEMIRINGAN LERENG a
SEKITAR DANAL TONDANO
KAB. MINAHASA, SULAWESI UTARA

Font:  Adal 10,00 E E E =
Ange: 000 =] Character Spacing: 000 3 |
Leading: 000 =
About formatting text Change Symbol ..
G e

Menambahkan arah mata angin.

North Arrow Selector X
Preview
N N | N
ESRI North 1 ESRI North 2
N N
w<<> :
s
ESRI North 4 ESRI North 5 ESRI North 6
N N
W@l{ W () Scale to fit page
3 S s ! Properties...
ESRI North 7 ESRI North 8 ESRI North 9
More Styles b
N
Save... Reset
W<ai~E
! 0OK Cancel

Symbol Selector

I RICE- A
Search: ) All Styles (O Referenced Styles

D:\Lab\peta_desa_geosiana.style

AABBYYZZ

Adm Dusun/Dukuhl 10

AABBYYZZ

Adm Dusun/Dukuhl 2.5

AABBYYZZ
Adm Dusun/Dukuhl 5K

AABBYYZZ

Adm Kabupaten 10K

AABBYYZZ

X
Current Symbol
Text
Color: . |+
] Arial ~
Size: 10 ~
Stje: B 7 U SF
Edit Symbol...

Save As... Reset

Style References...

oK Cancel
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Menambahkan skala batang (kiri), dan mengatur tampilan skala batang (kanan) pada

menu Properties.

| Scale Bar Selector < (- ' x|
i 1 Preview
1 o = 100 200 Miles Scale and Units  Numbers and Marks  Fommat
O T Y T T T | Scale
J Scale Line 1 | Division value Auto
|
‘ o 5 100 200 Mies Number of divisions: 32
i
| Scale Line 2 Number of subdivisions: 33
(T show one division before zero
T T T T T |
| |[o = 100 200 Miles When resizing...
Scale Line 3 Adjust division value v
[ I ey I L, P | Units
- s .
Stepped Scale Line Kiometers v
s 2w mw m  m () Scale to it page Label Position:
after bar v
Altemating Scale Bar 1
Fropaities... Label: km Symbol...
More Styles Yi Gap: 2pt 2
Altemating Scale Bar 2 Save.. Reset
100 Creelsony
| — OK Cancel
Menambahkan skala angka
Scale Text Selector X |
Preview i

1:1.000.000
1cm =10 km

Centimeters = Kiometers

1 centimeter = 10.000 meters
Centimeters = Meters

1inch = 83.333 feet

Inches = Feet
1in =16 miles
Inches = Miles [ scalaiof page
1 inch = 27.778 yards ey
Inches = Yards
: s More Styles -
1 page unit = 0,22 map units
Relative Scale Save... Reset
1in — Q2 222 # (oK ] Cocel J

Tampilan sementara hasil layout.

) h: PROGRAM STUDI GEOGRAFI
§° FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUKUM
* UNIVERSITA S NEGERI MANADO

PETA KEMIRINGAN LERENG
SEKITAR DANAU TONDANO
KAB. MINAHASA, SULAWE SIUTARA

N SKALA
1:100.000

- —

A 0 075 15 2 45
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Tambahkan inset peta pada Insert - New Data Frame. Tambahkan data vector/shapefile

batas-batas administrasi sekitar lokasi pemetaan. Setelah ditambahkan data frame,

tambahkan grids, dan judul Inset Peta, hingga tampilannya seperti gambar berikut.

B SEKITAR DANAU TONDANO
& pm— KAB. MINAHASA, SULAWESI UTARA
= @ Danau_Tondano
mj
= @ Sulut SKALA
| N
1:100.000
km
A 0 075 15 3 45
INSET PETA
124*300°E 125°00°E 125°300°E
k. Oﬁ'(l 4
Z £
B g/-zzvu e ara B
£l — / g
e K ; Lol1a5| ygpg‘d:p etakan =
|24'3'00“E ; 125%00°E 125°300°E
Tambahkan teks sistem proyeksi, datum, dan sistem grid.
Sistem Proyeksi : Universal Transverse Mercator
Datum :WGS 84 Zona 51 N
Sistem Grid - Geografis
Menambahkan Legenda
Legend Wizard X Le;er-ldWizard D o B
Choose which layers you want to include in your legend Legend Title
Map Layers: Legend tems LEGENDA
Kemiingan Lereng > F
slope2.tif
mosaicc tif >»
DEMNA;_ZAI 7-142_v1.0 (1)
DEMNAS_2417-141_v1.01f 1+ Logend Tile fort propesties Tile Justfication
DEMNAS_2417-124_v1.04f 1 ‘
DEMNAS_2417-123_v1.04f . Color: . o chanmﬁ'to.
. (@ 8 ke ot e
<« o : S = o the Eoed
Fort: (i) Aval v|
Set the number of columns in your legend: 17: B I U === =
Preview Preview
Back Cancel £Back

Cancel

Klik Next hingga finish, dan menghasilkan tampilan berikut.
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LEGENDA 1EGENDA

Kemiringan Lereng Kemiringan Lereng

Value - 0-8%
N o
B s-15%

15-25%
[ ]

25-45%

. 00202000 - H

Perlu untuk dilakukan penyesuaian untuk mempercantik tampilan legenda, dan
menghilangkan unsur-unsur yang tidak diperlukan. Klik kanan Legenda - Properties.
Pada properties dapat diatur sesuai kebutuhan ukuran, font, posisi, dll. Gambar diatas
(kiri) menunjukkan tampilan sebelum disesuaikan, dan gambar (kanan) menunjukkan

tampilan setelah disesuaikan.

Tambahkan keterangan sumber data.

SUMBER DATA

1. DEMNAS oleh Badan Informasi Geospasial
2. Hasil Analisis, 2026

Tahap akhir, membuat garis tepi untuk memisahkan unsur-unsur peta yang ada pada

tampilan peta. Dapat menggunakan Rectangle yang ada pada tools Draw.

Drawing'@- - * A - Ili‘] Adial

v Rectangle =

Draw a graphic rectangle. Hold
down SHIFT as you drag to make
\ ....q‘}...l.zg.n....@‘g.n.. a square, .2.8..|.|

Tampilan awal rectangle akan tampil sebagai berikut.

Page | 57



o
FETA KEMIRINGAN LERENG
SEKITAR DANAU TONDANO
KAB. MINAHASA, SULAWESI UTARA

¥
1"270"N

Perlu untuk dilakukan penyesuian dengan klik kanan Rectangle = Properties - Fill Color

diubah menjadi No Color.

Properties X

Symbol Area  Size and Posttion

4 Fill Color:

%

*@V PROGRAM STUDIGEOGRAFI
§° FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUKUM

Qutiine Color: -|v ;_jf )
- 5
-

Outline Width: 1,00 =
ne < Change Symbol..

1TLTUN

FETA KEMIRINGAN LERENG
SEKITAR DANAU TONDANO

Cancel Aoy

Lakukan untuk semua unsur hingga selesai. Tampilan akhir setelah garis tepi sudah

dibuat untuk semua dapat dilihat sebagai berikut.

File Edit View Bookmarks Inset Selection Geoprocessing Customize Windows Help

Da2ds B x| ® & [1000 HEEERN , RIMNDO DR B | BEMB eoreerening-

CER - IR xo ZAS2 §  Orawing=[R] ) 5 0+ A - 7% (WAl fo Vs rulA-n-2. g
[@ Kemitingsn Lereng ] D & £ 00 g % L) 5 | Geostatistical Analyst~ - o Editor>

Clasifcation - [ Kemingan Lereng <128 4 (1~ K &
Table Of Contents 8 x

Elaos 3

= £ New Data Frame
= @ Kemiringan Lereng
Value
-os%
me-15%
C15-25%
. 25-45%

W s

winsex B

PETA KEMIRING AN LERENG
SEKITA R DANAU TONDANO
AR MINA HA SA . SULAWE S1 UTA RA

ETTTENY | |

AL
1100000

- a5k ‘N\
@ O slope2if \
@ O mosaiceif

@ C] DEMNAS_2417-142.v1.0(

Boees &

@ [J DEMNAS_2417-141_v1.0.6
© [ DEMNAS_2417-124 v1.08
@ [ DEMNAS 2417-123 v1.0

2 113 114 15 116 |17 118 119 120

110 111

5 &5 New Data Frame
= @ Danau_Tondane
-

®
vy
£=
18,15,

LA

13, 14, 15, 18,

12,

P LR

alau

-1,80 1272 Centimeters
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BABYV
ANALISIS SPASIAL DASAR

Tujuan: Mahasiswa memahami analisis sederhana

Analisis spasial adalah proses pengolahan data geografis untuk menghasilkan informasi
baru berdasarkan hubungan lokasi, jarak, dan atribut. Pada ArcMap, analisis ini dilakukan
menggunakan tools Geoprocessing. Dalam analisis spasial, juga dikenal istilah Query.
Query data atribut adalah proses menyeleksi atau memfilter data berdasarkan nilai
atribut (tabel) tanpa mempertimbangkan lokasi geografisnya.

A. Query

Query dilakukan untuk menyeleksi atau memfilter data atribut berdasarkan kategori
yang kita ingingkan.

Membuka tabel atribut dengan klik kanan pada data vector/shapefile yang akan di-
query = Open Attribute Table.

Table Of Contents 2 x
EEREL A=
=l &7 layers

= & Copy
X Remove

‘ Open Attribute Table ‘

Joins and Relates

Open Attribute Table
Zoom To Layer
Open this layer's attribute table.

Shortcut: CTRL + double-click
layer name ORCTRL + T.

Visible Scale Range
Use Symbol Levels
Selection »
Label Features

Edit Features » B

%5 Convert Features to Graphics...

Convert Symbology to Representation...
Data (3
Save As Layer File...
Create Layer Package...

'’
*f Properties...

T

Misalnya, dari data Batas Desa satu Provinsi Gorontalo, hanya ingin memilih desa-

desa yang ada di Kecamatan/Kabupaten tertentu, maka akan melakukan proses

query. Table options = Select By Attributes...
[ AR Ao ; I T TP P ER ey -

Table
d =10 2L

n Find and Replace...

5I|% Select By Attributes... oesa [ weca
1- SUVWAWE
1: B¥  Switch Selection Select By Attributes
]] E Select All Select records by composing a
| query.
4 Add Field... § ‘
W Tue Al Fielde On fUHULALO [TLAMUT
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e o e o . omem s e - - iow ams a memy s f - o s oo g ey me—e — —

Select by Attributes X | Select by Attributes X

Enter a WHERE clause to select records in the table window. Enter a WHERE dlause to select records in the table window

Method Create a new selection v | Method Create a new selection v
"FID" . "FID" .
"OBJECTID" | [ "OBJECTID" | .
"DESA" | "DESA" |
"KECAMATAN" "KECAMATAN"

"KABUPATEN" \ "KABUPATEN" \
= <> Like |. = <> Like v l
‘BOALEMO®

> | >=  And | ‘ > >= Bd || gONEBOLANGO'
< (<< o : <« <= O | GORONTALO' _ :
i GORONTALO UTARA i
_lI= () Not | _ll% () Not ‘KOTA GORONTALD' i
i |
Is In Nul  Get Unique Values Go To: ls In | Nul | Get Unique Values Go To: |
SELECT * FROM Peta_RBI_1991_Updating_2013_dan_2016 WHERE: | SELECT * FROM Peta_RBI_1991_Updating_2013_dan_2016 WHERE |
- | "KABUPATEN" = GORONTALO{ a |
| |

v v

Clear Verify Help Load... Save Clear Verfy Help Load... Saye...
e | G ||
|

Pada bagian atas, terdapat judul-judul kolom yang ada pada tabel atribut data vektor. Pilih
kolom mana yang akan ditampilkan. Misalnya, pilih Kabupaten (Klik 2x hingga muncul di
kolom bagian bawah jendela) jika ingin menampilkan data Batas Desa yang ada di
Kabupaten tertentu. Selanjutnya klik “Get Unique Values” gunakan Go To untuk mencari
dengan keyword. Tambahkan penghubung dengan tanda =. Klik 2x pada nama Kabupaten
yang akan dipilih sehingga hasilnya menjadi “KABUPATEN” = ‘GORONTALQ’. Hasilnya

akan menjadi sebagai berikut.

Table X Tab;OfConunts B x
B-1%- B EE “ Eess =

Batas Desa X | @ &7 layers

Fp | Shape | OBJECTID DESA =]

[~ 4]Polygon ZW
Polygon

13 | Polygon
16 | Polygon
17 |Polygon
21 |Polygon ZM
25 | Polygon ZM
28 Polygon ZM
29 | Polygon ZW
35 Polygon ZM
36 Polygon ZM
39 | Polygon ZM
40 Polygon ZM
41/ Polygon ZM
44 | Polygon ZM
47  Polygon ZM
53 | Polygon ZM
59 Polygon ZM
84 Polygon ZM
65 Polygon ZM
66 | Polygon ZM
59 Polygon
72 Polygon
76 | Polygon
77 |Polygon
82 Polygon ZM
93 | Polygon ZM
94 Polygon ZM

95 | Polygon ZM
97 | Polygon ZM
108 |Polygon ZM
115 | Polygon ZM
116 | Polygon ZM
123 Polygon ZM
126 |Polygon ZM

T 1 v n  B[5] @0 outof 725 selected)

Batas Desa == ]
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Apabila ingin menampilkan hanya hasil query, maka dapat dilakukan dengan Klik Kanan
pada data vector/shapefile > Properties > Definition Query - Query Builder, dan

lakukan hal yang sama dengan proses seperti diatas. Hingga hasil yang akan muncul

sebagai berikut.

Table Of Contents 2 x
ERCE =]
= & lLayers
O
(St .y
L e
‘E ‘;.‘ {s fj—'f/(’ ¢ f?\
ih e (| IV\L o/ (« 4 L r /T\L‘_ o
™ ""'\”Lﬁ_ﬁ [ N i'\j t ‘“‘ A o o
A0 gﬁ\wgy q} 23
L “?[7 \.v /_) J \ ~, ‘J:r? J J:ZE\_;T%
aalan
B. Buffer

Buffer adalah proses dalam analisis spasial untuk membuat zona atau area dengan
jarak tertentu di sekitar suatu objek geografis (titik, garis, atau polygon). Misalnya,

terdapat data titik yang akan dicari radiusnya sejauh 100 meter per titik.

Ylhle Of Contents

Untuk melakukan buffer, dapat melalui tools Geoprocessing = Buffer.
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Geoprocessing

Customize Windows Help

Buffer

PESO

Clip

Intersect

=l B!

[100]

OY 3288 22222

Union

Merge

Dissolve

ArcToolbox

Results

Python

Geoprocessing Options...

Search For Tools

Environments...

ModelBuilder

Buffer

Geoprocessing tool that creates
buffer polygons around input
features to a specified distance.

Akan muncul jendela sebagai berikut (kiri), dan bisa diisi sebagai berikut (kanan).

“ Buffer - [u] X #, Buffer - [u] X
® Input Features Input Features ~
| | @ |T|!|k,6=dung ;l =]
® Output Feature Class - QOutput Feature Class .
& E:\NIMA Latsar \E-Modul\Buffer_titk shp {@
® Distance [value or field] Distance [value or field]
© Linear unt © Linear unit
Meters v 100 Meters v
O Field O Feld
Side Type (optional) Side Type (optional)
FULL FULL
End Type (optional) End Type (optional)
ROUND ROUND
Method (optional) Method (optional)
PLANAR PLANAR
Dissolve Type (optional) Dissolve Type (optional)
NONE NONE
Dissolve Field(s) (optional) Dissolve Field(s) (optional)
OFrwo
Ou
[ Nama
v
OK Cancel Environments... Show Help >> oK Cancel Environments... Show Help >>

Hasil buffer dapat dilihat pada gambar berikut.

Table Of Contents.
EEEE =
Layers

Titik_Gedung

Yo

4 © Basemap Online
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Buffer dapat dilakukan pada tipe data lainnya, seperti garis dan polygon. Contoh garis

sebagai berikut.

Table Of Contents 2 x
Elaes o

Layers

 Jalan

5 @ Basemap Online

Table Of Contents
EEL) 834
< layers

M Jalan buffer

Y5

4 @ Basemap Online

Contoh buffer pada data polygon sebagai berikut.

Table Of Contents
EEEEE
= = layers

= @ Danau_Tondano

@ B Basemap Online

Page | 63



Hasil buffer 20 meter dari garis pinggir danau dapat dilihat sebagai berikut.

Table Of Contents 2 x
E\ 80¢8 3
= = layers

= M Danau_Tondano

= O Buffer_danau50
=

C. Clip, Intersect, Union, Merge, dan Dissolve

Clip digunakan untuk memotong layer berdasarkan batas layer lain. Clip berfungsi
untuk membatasi area analisis, mengambil data sesuai wilayah tertentu. Sebagai
contoh, memotong data penggunaan lahan berdasarkan batas kecamatan. Ilustrasi

clip dapat dilihat pada gambar berikut.

INPUT

«
\.

-

CLIP FEATURE

\ 4

OQUTPUT
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Intersect menghasilkan area yang merupakan irisan dari dua atau lebih layer.
Intersect berfungsi untuk menentukan area yang memenuhi beberapa kriteria
sekaligus, misalnya menentukan daerah kawasan hutan, daerah rawan longsor, dll.

[lustrasi intersect dapat dilihat pada gambar berikut.

INPUT

INTERSECT
FEATURE

¥

OuUTPUT

Union menggabungkan seluruh area dari beberapa layer polygon menjadi satu layer
baru. Union berfungsi untuk analisis kombinasi seluruh wilayah, dan tidak ada area
yang dihilangkan. Misalnya, menggabungkan peta tanah dan penggunaan lahan untuk

melihat kombinasi keduanya. Ilustrasi Union dapat dilihat pada gambar berikut.

INPUT

\ 4

OuUTPUT

dh
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Merge adalah proses menggabungkan beberapa layer menjadi satu layer baru tanpa
analisis spasial. Merge berfungsi untuk menggabungkan data sejenis dan
mengintegrasikan data dari berbagai sumber. Misalnya, menggabungkan data jalan
dari beberapa wilayah menjadi satu layer. [lustrasi Merge dapat dilihat pada gambar

berikut.

> &

RN AN

INPUT OUTPUT

Dissolve digunakan untuk menggabungkan fitur berdasarkan atribut yang sama.
Dissolve berfungsi untuk generalisasi data, dan menghilangkan batas internal.
Misalnya, menggabungkan data desa menjadi kabupaten berdasarkan nama

kabupaten. [lustrasi Dissolve dapat dilihat pada gambar berikut.

INPUT

B2

ouTPUT

0

Sebagai Kesimpulan dan perbandingan, Buffer, Clip, Intersect, Union, Merge, dan

Dissolve dapat dilihat pada Tabel berikut.
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Tools Jenis Analisis Tujuan Utama
Buffer Jarak Membuat zona pengaruh
Clip Pembatasan Memotong area
Intersect Overlay Mencari irisan
Union Overlay Menggabungkan semua area
Merge Non-spasial Menggabungkan layer
Dissolve Atribut Menyederhanakan data

Untuk menjalankan tools diatas, dapat dilakukan pada toolbar Geoprocessing.

Page | 67



BAB VI
PENYAJIAN DAN OUTPUT PETA

Tujuan: Mahasiswa mampu menyajikan hasil kerja

Dalam menyajikan hasil peta, peta dapat disimpan dalam berbagai macam tipe data.
Paling sering digunakan seperti JPG, atau PDF jika sudah final. Namun, jika ingin
membagikan peta dalam bentuk yang masih bisa diedit oleh pengguna lain, dapat
menyimpan dalam bentuk Map Package.

A. Eksport Peta dalam bentuk JPG/PDF

Untuk menyimpan peta dalam bentuk JPG/PDF, dapat dilakukan dengan klik toolbar
File > Eksport Map ... 2 Mengatur Nama, dan jenis data - Save.

Eile ] Edit View Bookmarks |Insert Selection Geoprocessing Custo Q Export Map X b
New... Ctrl+N b . |/1:100.000 ~ T
g - — ‘— Savein: | = E-Modul v @F @&
Y Open... rl+ 0 - n &
@ save Ctrl+S [&] T : %)
= 500 v =
Save As... Home
ELET
Save A Copy... - ‘
Share As > Desktop
Add Data »
o —_—
-T]) Sign In... Libraries
BH ArcGIS Online.
(
[Z) Page and Print Setup... !
= - This PC
m Print Preview...
& Print.. \h
| Export Map... Network E—
— File name: Peta Kemiringan Lereng pdf [ save |
v Analyze Map...
L ¥z P Export Map Save as type PDF (" pdf) s Cancel
1 Map Document Properties... Export this map to afile, such as a Option:
| EAUNIMA Contah Modul PNG, EPS, JPEG or PDF file. If you =
==Y -\Contoh Modulmxd o i6, Data view, only your current Generd IF(-ﬂl Pages | Secuty | Advanced |
2 EAUNIMA\Geologi.mxd map display extent will be o
\ 1y Resolution 3 < |dpi
3 EAUNIMA\Hid.. \Interpolasi.mx i e T I I

view, your entire page layout will
4 EAUNIMA\Hidr..\Hidromet.mxd be exported.

L
5 ..\Histori banjir sungai paguya... Fast Nomal fodt ébllboml
6 D:\Kulia..\Drainage Density.mxd o Nz

Output Image Quality (Resample Ratio)

ke
Rati 11 »
7 EAPWK-UNG\Untitled.mud o e

8 D:\Kuliah RPL\Skripsi\Hasil2.mxd
9 D:\Kuliah RPL\Skripsi\Hasil.mxd

Exit Alt+F4

1 11 ([C) Clip Output to Graphics Extent

Save as type dapat dipilih sesuai kebutuhan. Pada gambar diatas, tipe yang dipilih
adalah PDF. Resolusi dapat diatur hingga 300 dpi (disarankan) untuk cetak. Tampilan
peta setelah dieksport menjadi PDF dapat dilihat pada gambar berikut.
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AesEHSENDO &5 Peta Kemringan Lereng.pdf - Foxt Reader B = & =
Home | Comment Vew Form Protet Share Connect Hep Extras () Telme what you want to O & [Fnd P&~ o-f-

(Bisnapshot TN i i Page L |95.59% | =" TifromScamer 4 @ink ™ Fie Attachment
@ TL {7 Cipboard ~ J—l O Fe width @ ) Rotate Left TI T Ll ) Bank (5- ") Bookmark i’ Image Annotation
i Seect ‘:‘: e vsble " (3 Rotate Rht Typewter Hiohioht F;:" #3 From Clpboard Z: [ Audio & Video
Tools View Comment Create Protoct Unks nsart
Start Peta Kemingan Lereng.... X

»

" @mm:::mwm
PETA UNGAN LERENG
tl SEKITAR DANAU TONDANO
S| UTARA
o 1 N
: —4 1:100.000
A | :
D—' INSET PETA
VAT
é P "{ L‘Q
s

S

SUMBER DATA
1 DEMMNAS oleh Bodsn Informasi Gecspasial
2 Hosa Anwii, 2520

4 4 1/1 Sy

B. Membuat Map Package

Map Package berfungsi untuk membagikan project dengan mudah. Apabila
membagikan dalam bentuk mxd atau arcmap project, semua isi data vector maupun
raster yang ada didalamnya juga harus disertakan. Map Package mempermudah
membagikan project tanpa perlu menyertakan seluruh isi data vector/raster secara

terpisah. Untuk membuat Map Package, dapat dilakukan melalui File - Share As >

Map Package.
File i Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
O New R N — A 1] =1
Open... Ctrl+0 y m= — "o m
& Open 0 IN]@ 7 9B R T E Oawing-]N
Sav Ctrl+S =l -
aSav:As - o) 500 a\ifgﬁg'&w 4| gl
Save A Copy.. EE R g
— L Lo 2 3 4
Share As » Iﬁ Map Package... [
Add Data » | @ Service..
Sign In... Siop Fackeg L
Qo - Create a map package containing %8
B ArcGis Onfine.. this map and all the data it
[ Page and Print Setup... references zipped up into one
Print Previ convenient file, and either upload
& print Preview... it to ArcGIS Online or save it to
& Print.. disk.
Export Map...
@ Analyze Map...
- B oA At
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Map Package

Mengubah

o Analyze  [fShare ~

penyimpanan file pada

e Map Package ‘ .
ttem Descrption | Save package to file
Additional Files (O Upload package to my ArcGIS Online account ‘
Contoh Modul ‘
|
O Save package to file |
E:\UNIMA\Latsar\E-Modul\Peta Kemiringan Lereng.mpk E"
{8 Indude Enterprise Geodatabase data instead of referencing the data
|
About creating a map package
Map Package X . .
| i Pada Item Description,
 Anayze [f]Share ~ &
terdapat beberapa
Map Package Item Description [ ee .
——— _— : [ kolom yang harus diisi,
ummary (required): : . . .
Addiionsl Fles Peta Kemiingan Lererg i Sektar Dancu Tondano, Slowesi Utara R | | ditandai dengan tulisan
o
E ¢ | required
Tags (required):
Slope -
Choose Your Tags... ;
Descaription: l
Menggunakan data dari DEMNAS, dan dianalisis menggunakan Slope a §
Access and Use Constraints: ;
Credits: [
18 Update missing metadata in document based on item description.
Klik Share pada sudut kanan atas.
Packaging X Succeeded X
o
> Successfully created map package.
2
» E:\UNIMA\Latsar \E-Modul\Peta Kemiringan Lereng.mp
Preparing data (Folder Size 92MB)

-

Setelah sukses, Map Package dapat dibagikan.
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RANGKUMAN

1. Bab I: Pengenalan ArcGIS dan Konsep Dasar SIG
Bab ini membahas konsep dasar Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai sistem
berbasis komputer yang digunakan untuk mengelola, menganalisis, dan
menampilkan data geografis. Dijelaskan pula bahwa ArcGIS merupakan perangkat
lunak yang mendukung implementasi SIG dalam berbagai bidang seperti
perencanaan wilayah dan penelitian. Selain itu, bab ini menjelaskan jenis data spasial
yaitu data vektor (titik, garis, polygon) dan raster (berbasis piksel), beserta kelebihan
dan kekurangannya. Bab ini juga memperkenalkan antarmuka ArcMap, termasuk
menu, toolbar, dan fungsi dasar yang digunakan dalam pengolahan data spasial.

2. Bab II: Pengoperasian Dasar ArcMap
Bab ini menjelaskan keterampilan dasar dalam menggunakan ArcMap, seperti
menambahkan data spasial (vektor dan raster) ke dalam workspace, mengatur layer
pada Table of Contents, serta melakukan navigasi peta seperti zoom, pan, dan identify.
Pengguna juga diperkenalkan dengan cara menghubungkan folder melalui Catalog
dan mengelola tampilan layer agar analisis dapat dilakukan dengan lebih efektif.

3. Bab IIl: Input dan Editing Data Spasial
Bab ini membahas proses pembuatan dan pengeditan data spasial melalui digitasi.
Dijelaskan konsep dasar digitasi untuk membuat data titik, garis, dan polygon, serta
cara membuat shapefile baru dengan menentukan sistem koordinat. Selain itu,
dijelaskan proses editing menggunakan fitur editor serta cara mengisi, menambabh,
dan mengelola tabel atribut. Bab ini menekankan pentingnya integrasi antara data
spasial dan atribut dalam membangun informasi geografis yang lengkap.

4. Bab IV: Pembuatan Peta Tematik
Bab ini menjelaskan proses pembuatan peta tematik seperti peta kemiringan lereng
dan curah hujan. Dijelaskan tahapan pengolahan data raster, mulai dari pengunduhan
data DEM, proses mosaik, analisis slope, hingga reclassify dan konversi raster ke
vektor. Selain itu, dijelaskan metode interpolasi curah hujan seperti Kriging serta
proses input data dari Excel ke ArcMap. Bab ini juga membahas pembuatan layout
peta sesuai kaidah kartografis, termasuk unsur-unsur peta seperti judul, legenda,

skala, dan arah utara agar peta informatif dan mudah dipahami.
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5. Bab V: Analisis Spasial Dasar
Bab ini membahas konsep dan penerapan analisis spasial menggunakan tools
Geoprocessing. Dijelaskan penggunaan query atribut untuk menyeleksi data
berdasarkan tabel, serta analisis buffer untuk membuat zona jarak tertentu dari
objek. Selain itu, dibahas pula operasi overlay seperti clip, intersect, union, serta tools
lain seperti merge dan dissolve yang digunakan untuk menggabungkan atau
menyederhanakan data. Bab ini menekankan pentingnya analisis spasial dalam
menghasilkan informasi baru dari data geografis.

6. Bab VI: Penyajian dan Output Peta
Bab ini menjelaskan cara menyajikan hasil analisis dalam bentuk output peta. Peta
dapat diekspor ke berbagai format seperti JPG dan PDF untuk keperluan publikasi,
dengan pengaturan resolusi yang sesuai. Selain itu, dijelaskan pembuatan Map
Package untuk membagikan proyek ArcMap secara lengkap tanpa harus mengirim
data terpisah. Bab ini menekankan pentingnya penyimpanan dan distribusi hasil

kerja secara sistematis dan profesional.
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LATIHAN EVALUASI

Soal Teori

1. Jelaskan pengertian Sistem Informasi Geografis (SIG) dan peran ArcGIS dalam

SIG!

2. Apa perbedaan data vektor dan raster beserta contoh penggunaannya?

3. Jelaskan langkah-langkah menambahkan data ke dalam ArcMap dan fungsi dari
Add Data!

4. Apa fungsi Table of Contents dan bagaimana cara mengatur layer di dalamnya?\

5. Jelaskan proses digitasi dalam ArcMap dan sebutkan tiga jenis data vektor yang

digunakan!
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6. Bagaimana cara menambahkan dan mengisi field pada tabel atribut?

7. Jelaskan tahapan pembuatan peta kemiringan lereng dari data DEM!

8. Apa fungsi interpolasi dalam pembuatan peta curah hujan dan mengapa metode

Kriging digunakan?

9. Jelaskan perbedaan antara query atribut dan buffer dalam analisis spasial!

10. Apa perbedaan fungsi Clip, Intersect, dan Union dalam geoprocessing?

11. Jelaskan langkah-langkah mengekspor peta menjadi format PDF atau JPG!
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12. Apa itu Map Package dan apa kelebihannya dibandingkan file .mxd biasa?

Tugas Praktik

Buatlah Peta Kemiringan Lereng seperti contoh pada BAB IV Pembuatan Peta Tematik.

Eksport peta dalam bentuk JPG.
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